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PRAKATA 

حٍِى ٍِ انسه ًَ حْ ِ انسه  تِسْىِ اللَّه

دُ ا ًْ لََجُ انْحَ انصه َٔ ، ٍِ اندٌِّ َٔ ٍاَ  َْ ٍُ عَهىَ أيُُٕزِ اندُّ ٍْ ِّ َسَْتعَِ تِ َٔ  ، ٍَ ٍ ًِ ِ زَبِّ انْعاَنَ لِِلَه

 ، ٍَ ـعٍِ ًَ ِّ أجَْـ صَحْثِ َٔ  ِّ عَهىَ آنِ َٔ  ، ٍَ ٍْ سْسَهِ ًُ انـ َٔ َْثٍِاَءِ  انسهلََوُ عَهىَ أشَْسَفِ الأَ َٔ
ا تعَْدُ   أيَه
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf  

Arab 
Nama     HurufLatin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Sa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ha‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet dengan titik di atas ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik  di bawah ص

 Dad Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṯ Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẕ Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ga غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha‟ „ Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي
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Hamzah  (۶) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(`) 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 ḍammah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf 

Latin  

Nama 

ئََ   fatḥah dan yā` Ai a dan i 

وَ   َ  fatḥah dan wau I i dan u 

 Contoh: 

 kaifa :  گي ف 

َلَ    haula :  ه و 

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat  

dan Huruf 
Nama 

Huruf dan  

Tanda 
Nama 

َى  َ …| 

 …ا َ

        fatḥah dan alif atau yā‟ Ā a dan garis di atas 

 kasrah dan yā‟ Ī i dan garis di atas ىىَ 

و  َ       ḍammah dan wau Ū u dan garis diatas 

 

Contoh:  

اَتَ    māta: م 

مىَ    rāmā: ر 
 qīla :  ق ي لَ  
َتَ  و   yamūtu :  ي م 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

لَ   َ ةَالأَطّفا ض  و   raudah al-atfāl: ر 

ل ة َي ن ةَا ل فا ض  د   al-madīnah al-fādilah  : ا ل م 

ة م  ك   al-hikmah  :  ا ل ح 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( َّـ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah. 
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Contoh: 

بَّنا َ   rabbanā :  ر 

ي نا َ   najjainā :  ن جَّ

قَّ    al-ḥaqq :  ا ل ح 

مَ    nu‟ima :  ن عّ 

 aduwwun„ :  ع د وَ  

Jika huruf ی ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (َّى ى  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

ل ىَ    Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ :  ع 

بىَ    Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ :  ع ر 

 

6. KataSandang 

Kata sandang dalam system tulisanArab dilambangkan dengan  huruf ال 

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti bisa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf qamariyah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-) 

Contoh:  

سَ  لشَّم   al-syamsu (bukan  asy-syamsu) :  اَ 

ل ة  ل ز   al-zalzalah (az-zalzalah) :  ا ازَّ

 al-falsafah :  ا ل ف ل س ف ة 

دَ    al-bilādu :  ا ل ب لَ 
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7.  Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (`) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh : 

نَ   و  ر   ta‟murūna :  ت أ م 

عَ    ‟al-nau :  ا لنَّو 

ءَ    syai‟un :  ش ي 

ت ر   umirtu :            ٲ م 

8. Penelitian kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata , istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), Alhamdulillah, dan 

munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh. 

Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fī Ri‟ayah al-Maṣlaḥah 
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9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah‟ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh:  

َالله َ  ي ن  ب االله dinullāhد   billāh 

Adapun tā‟ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة َالله َ م  ح  َر  َف ي   Hum  fi  raḥmatillāh  ه م 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tesebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāzī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 
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Nasīr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dilakukan  

Swt  = Subhanahuwataala 

saw  = shallallahu,,alaihiwassallam 

as  = Alaihias,, alaihiwasallam 

H  = Hijriah 

M  = Masehi  

SM  = Sebelum Masehi 

L  = Lahir Tahun (Untuk orang yang masih hidup saja) 

W  = Wafattahun 

(QS…/.) = QS al-Baqarah/2:29 

HR  = Hadis Riwayat 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīduhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu)  

 

Nar Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 

Nasr Hāmid Abū) 
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ABSTRAK 

NURUL FADILAH, 2022. “Pengembangan Lembar Kerja Siswa subtema 

Sumber Energi Berbasis Ayat-ayat Al-Qur‟an pada Siswa Kelas 

IV MI Datk Sulaiman Palopo”. Skripsi Program Studi Pendidikan 

Guru Mandrasah Ibtidaiyah Faklutas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh 

Mardi Takwim dan Mirnawati. 

 

Skripsi ini membahas tentang pengembangan bahan ajar cetak berupa 

Lembar Kerja Siswa subtema sumber energi berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an pada 

siswa kelas IV MI Datok Sulaiman. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu; 

bagaimana analisis kebutuhan Lembar Kerja Siswa berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an; 

bagaimana rancangan produk Lembar Kerja Siswa berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an; 

bagaimana validitas dan praktikalitas Lembar Kerjas Siswa berbasis ayat-ayat Al-

Qur‟an. Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui analisis kebutuhan Lembar 

Kerja Siswa berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an; untuk mengetahui  rancangan Lembar 

Kerja Siswa berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an; untuk mengetahui hasil validitas dan 

praktikalitas Lembar Kerja Siswa berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an. 

Penelitian ini berjenis Research and Devolopment (R&D) atau biasa 

disebut penelitian pengembangan dengan model pengembangan ADDIE yang 

terdiri atas empat tahap yakni (1) tahap Analysis, (2) tahap Design, (3) tahap 

Devolopmen, (4) tahap Implementation, (5) tahap evaluation. Penelitian ini di 

laksanakan di MI Datok Sulaiman Palopo, dan yang bertindak sebagai subjek 

pada penelitian yakni siswa (i) kelas IV MI Datok Sulaiman Palopo yang 

berjumlah 25 orang siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen 

berupa lembar wawancara dan angket siswa yang dijabarkan dengan analsis 

statistik deskriptif. Sedangkan teknik analisis data menggunakan rumus liker‟s.  

Hasil penelitian menunjukan hasil kevalidan oleh ahi bahasa 81,25% 

dengan kategori Valid, hasil kevalidan oleh ahli materi 100%  dengan kategori 

valid, dan hasil kevalidan oleh ahli keagaaman 81,25% dengan kategori valid. 

Sedangkan untuk hasil penelitian pada uji coba produk untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan produk memperoleh rata-rata sebesar 90% (sangat praktis) dan hasil 

uji efektivitas sebesar 90% (Sangat Efektif). Maka dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan bahan ajar cetak berupa Lembar kerja Siswa berbasis ayat-ayat Al-

Qur‟an subtema sumber energi berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an pada siswa kelas IV 

MI Datok Sulaiman Palopo dapat dikatakan valid dan layak untuk digunakan. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Lembar Kerja Siswa, Berbasis Ayat-ayat Al-

Qur’an 
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ABSTRAK 

NURUL FADILAH, 2022. "Development of a Student Worksheet on the Sub-

theme of Energy Sources Based on Al-Qur'an Verses for Class IV 

Students of MI Datk Sulaiman Palopo". Thesis of the Mandrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training at the Palopo State Islamic 

Institute. Supervised by Mardi Takwim and Mirnawati". 

 

This thesis discusses the development of printed teaching materials in the 

form of Student Worksheets with the sub-theme of energy sources based on Al-

Qur'an verses for fourth grade students of MI Datok Sulaiman. The formulation of 

the problem in this study are; how to analyze the needs of Student Worksheets 

based on verses of the Al-Qur'an; how to design Student Worksheet products 

based on verses of the Al-Qur'an; how the validity and practicality of Student 

Worksheets based on verses of the Qur'an. This study aims: To find out the needs 

analysis of Student Worksheets based on verses of the Al-Qur'an; to find out the 

design of Student Worksheets based on verses of the Al-Qur'an; to find out the 

results of the validity and practicality of Student Worksheets based on verses of 

the Al-Qur'an. 

This research is of the type of Research and Development (R&D) or 

commonly called development research with the ADDIE development model 

which consists of four stages namely (1) Analysis stage, (2) Design stage, (3) 

Development stage, (4) Implementation stage, (5 ) evaluation stage. This research 

was conducted at MI Datok Sulaiman Palopo, and who acted as subjects in the 

study were students (i) class IV MI Datok Sulaiman Palopo, totaling 25 students. 

Data collection techniques used instruments in the form of interview sheets and 

student questionnaires which were described by descriptive statistical analysis. 

while the data analysis technique uses the Liker's formula. 

The results showed that the results of the validity by language experts were 

81.25%% in the valid category, the validity results by material experts were 100% 

in the valid category, and the validity results by religious experts were 81.25% in 

the valid category. As for the results of research on product trials to determine the 

level of practicality of the product, an average of 89.61% (very practical) and 

effectiveness test results of 90% (Very Effective). can be concluded. It can be 

concluded that the development of printed teaching materials in the form of 

Student Worksheets based on the verses of the Qur'an with the theme save 

creatures life in class IV students of MI Datok Sulaiman Palopo can be said to be 

valid and feasible to use. 

 

Keywords: Development, Student Worksheet Based on Al-Qur'an Verses 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia saat ini pada bidang pendidikan lebih kepada menciptakan manusia 

yang dapat berdaya saing. Seiring dengan perkembangan zaman pendidikan di 

Indonesia sedikit demi sedikit mengalami berbagai perubahan signifikan mulai 

dari sarana prasarana, mutu sekolah, kurikulum dan sebagainya. Pada saat ini, 

perubahan Indonesia yang dapat kita liat secara nyata yakni kurikulum. Menurut 

Zaini, Kurikulum adalah sebuah instrumen berupa rencana dan pengarahan dalam 

mencapai tujuan pendidikan.
1
 Pendapat tersebut mengatakan bahwa didalam 

kurikulum terdapat suatu instrumen-instrumen yang disusun dengan baik berupa 

bahan ajar, tujuan dan cara penyelenggaraan kegiatan pendidikan guna mencapai 

tujuan  tertentu yang dimana diatur dalam sebuah recana dan peraturan.  

Indonesia sendiri menerapkan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah 

sarat akan pendidikan karakter.
2
 Kurikulum 2013 sedikit berbeda dengan 

kurikulum lainnya yang di mana lebih memfokuskan pada pendidikan karakter 

siswadan dikurikulum 2013 menggunakan pembelajaran terpadu. Pembelajaran 

terpadu merupakan rancangan dalam pembelajaran yang menghubungkan materi 

pelajaran yang saling bersangkutan secara relevan untuk menghasilkan 

                                                           
1
 Herman Zaini, „Karakteristik Kurikulum 2013 Dan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (Ktsp)‟, El-Idare: Journal of Islamic Education Management, 1.01 (2015), hal.31. 

 
2
 Sulistya Wardani Neniek, „Pengembangan Nilai-Nilai Sekolah Berkakter‟, Scholaria: 

Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, Vol.5, No.2 (2015).hal.29 
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pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik.
3
 Dalam hal ini 

pembelajaran terpadu ialah suatu pendakatan yang menghubungkan berbagai mata 

pelajaran yang dimana merakit atau menggabungkan sejumlah konsep yang 

berbeda, sehingga siswadalam kegiatan pembelajaran dapat belajar lebih efektif. 

Pada pembelajaran terpadu di sekolah dasar dikelas IV terdapat pada tema 

2 selalu berhemat energi. Energi ialah sebuah keperluan seseorang yang berjalan 

bersama dengan tingkat kebutuhan hidup.
4
 Kholiq menyatakan bahwa energi 

merupakan kebutuhan yang diperlukan manusia. Energi yang dimaksud pada 

pembelajaran tematik disini ialah sumber energi yang terdapat di Indonesia. 

Sumber energi di Indonesia sangat melimpah. Sumber energi terdiri atas dua 

yakni yang dapat diperbarui dan yang tak dapat diperbarui. Sumber energi yang  

dapat diperbarui contohnya energi surya, panas bumi, angin, energi biomassa, 

energi gas alam, pembangkit listrik tenaga air dan energi pasang surut. Sedangkan 

energi yang tak dapat di perbaruhi ialah yang berasal dari fosil dan mineral alam. 

Dalam prosfektif Agama Islam sumber energi telah disebut di dalam QS 

al-A‟raf/7:54 

ََََ َ   ََََ ََ َ َ

  َ َ  َ  َ  ََ  َ َ  َ  َ

 َََ َ َََ  َََ   َََََ

 

                                                           
3
 Rusydi and Abdillah Ananda, Pembelajaran Terpadu Karakteristik, Landasan, Fungsi, 

Prinsip, Dan Model, Journal of Chemical Information and Modeling (Medan, 2018), hal.33 

 
4
Imam Kholiq, „Pemanfaatan Energi Alternatif Sebagai Energi Terbarukan Untuk 

Mendukung Subtitusi Bbm‟, Jurnal IPTEK, 19 (2015), hal.75. 
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Terjemahnya:  

“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit 

dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia 

menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan 

(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-

masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan 

memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci Allah, Tuhan semesta alam”.
5
 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa bagaimana Allah Swt membentuk langit 

dan bumi yang di dalamnya terdapat berbagai sumber energi seperti matahari, 

bulan dan bintang-bintang yang dimana semua merupakan ciptaan-Nya tunduk 

kepada perintah-Nya. 

Pada subtema “sumber energi” menekankan kepada siswa untuk 

mengetahui bentuk-bentuk sumber energi dan sumber energi alternatif (air, angin, 

matahari, panas bumi) beserta manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang saya lakukan kepada guru kelas VI 

MI Datok Sulaiman Palopo, memberikan informasi bahwa  siswa mengalami 

kesulitan menangkap pelajaran dari buku tematik yang sudah disiapkan  sehingga 

membutuhkan kembali pengulangan dari guru.
6
 Disini juga sebagian besar siswa 

saat diwawancarai,  mengatakan bahwa guru kurang memberikan penjelasan 

materi pembelajaran dengan jelas, sehingga banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran, artinya siswa kurang mampu 

menangkap materi pembelajaran jika sepenuhnya tidak dijelaskan oleh guru serta 

kesulitan dalam menjawab soal-soal yang diberikan.
7
 Hal tersebut membuat siswa 

                                                           
5
 Kementrian Agama, Al-Qur‟an Al-Karim (Bogor: Unit Percetakan Al-Qur‟an, 

2018).hal.157 
6
 Wawancara dengan Guru Kelas VI Nuraeni, S.Ag, tanggal 15 Desember 2020 di MI 

Datok Sulaiman Palopo 
7
 Wawancara dengan Siswa Kelas VI, tanggal 15 Desember 2020 di MI Datok Sulaiman 

Palopo 
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kurang kreatif dalam pembelajaran. Selain itu siswa banyak menunda 

mengerjakan tugas yang diberikan dikarenakan kurang memahami materi tersebut. 

Hal tersebut memiliki kaitan yang sangat erat dengan penanaman nilai-nilai 

pendidikan agama Islam yang harus ditanamkan pada setiap siswa sejak usia dini.  

Sebagaimana sabda Rasulullah saw.  

 ٍُ دُ تْ هً ٍِ أتَُٕ  حَدهثَُاَ يُحَ ًَ حْ ٌَ  المُنْذِرِِعَثْدِ انسه ا ًَ ٍْ ٍْ سُهَ يُّ عَ ِٔ انطُّفاَ

ا قاَلَ  ًَ ُٓ ُْ ُ عَ ًَ اللَّه سَ زَضِ ًَ ٍِ عُ ِ تْ ٍْ عَثْدِ اللَّه دٌ عَ ِْ شِ قاَلَ حَدهثًَُِ يُجَا ًَ الْأعَْ

ٍَْاَ كَأََهكَ  ٍْ فًِ اندُّ ُْكِثًِ فقَاَلَ كُ ًَ سَههىَ تِ َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ِ صَههى اللَّه أخََرَ زَسُٕلُ اللَّه

ثاَحَ غَسٌِ ُْتظَِسْ انصه ٍْتَ فلَََ تَ سَ ٌقَُٕلُ إذِاَ أيَْسَ ًَ ٍُ عُ ٌَ اتْ كَا َٔ ْٔ عَاتسُِ سَثٍِمٍ  ةٌ أَ

ٍْ حٍَاَتكَِ  يِ َٔ سَضِكَ  ًَ تكَِ نِ ٍْ صِحه خُرْ يِ َٔ سَاءَ  ًَ ُْتظَِسْ انْ إِذاَ أصَْثحَْتَ فلَََ تَ َٔ
تكَِ. )زٔاِ انثخازي(. ْٕ ًَ  نِ

 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahman Abu al 

Mundzir at Thufawi dari Sulaiman al A'masy dia berkata; telah 

menceritakan kepadaku Mujahid dari Abdullah bin Umar 

radliallahu'anhuma dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

pernah memegang pundakku dan bersabda: 'Jadilah kamu di dunia ini 

seakan-akan orang asing atau seorang pengembara." Ibnu Umar juga 

berkata; 'Bila kamu berada di sore hari, maka janganlah kamu menunggu 

datangnya waktu pagi, dan bila kamu berada di pagi hari, maka janganlah 

menunggu waktu sore, pergunakanlah waktu sehatmu sebelum sakitmu, 

dan hidupmu sebelum matimu.” (HR. Bukhari)
8
. 

 

Hadis tersebut menjelaskan bahwa waktu yang dimiliki harus 

dipergunakan sebaik-baiknya. Dalam penanaman nilai-nilai islam siswa sebaiknya 

tidak menunda-nunda waktu untuk mengerjakan tugas. 

                                                           

8
 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn Mughirah bin Bardizbah Al-

Bukhari Alja‟fi, Shahih Bukhari, Kitab : Ar-Riqaq, Juz 7, (Beirut-Libanon: Darul Fikri, 1981 M), 

h. 170. 
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Berdasarkan fakta tersebut, peneliti mengidentifikasi beberapa masalah 

yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya: 

1. Luasnya cakupan buku tematik yang diberikan kepada siswa membuat siswa 

kurang memahami materi pembelajaran. 

2. Siswa  dapat menangkap materi jika dijelaskan oleh guru. 

3. Siswa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. 

 Berdasarkan fakta dan identifikasi masalah tersebut bahwa luasnya 

cakupan materi dalam buku tematik membuat siswa kurang memahami materi 

pembelajaran, sehingga mereka membutuhkan penjelasan dari guru secara 

terperinci agar bisa memahami dan menjawab soal-soal yang diberikan. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, peneliti menawarkan sebuah LKS. Berdasarkan 

permasalahan yang ada dilapangan, maka diperlukan bahan ajar sebagai salah satu 

alternatif dalam menyelesaikan permasalahan pada proses pembelajaran. 

Menurut wijayanti, bahwa Lembar kerja siswa (LKS) merupakan suatu 

bahan ajar pendukung dalam mengembangkan aktivitas pembelajaran di kelas.
9
 

Wijayanti mengungkapkan bahwa LKS berupa pendamping dari buku pegangan 

yang ada dan juga merupakan pegangan bagi guru yang dimana LKS mendukung 

dan meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar. Gambaran penjelasan 

sebelumnya mengutarakan pentingnya bahan ajar dalam mendukung ketercapaian 

kompetensi dasar pada subtema “sumber energi” dengan menggunakan LKS, ini 

akan dirangkap secara terurut sesuai dengan kompetensi dasar yang bermasalah 

yang nantinya akan diintegrasikan dengan Al-Qur‟an. 

                                                           
9
 Frieda Wijayanti, Pengembangan Lks Ipa Berbasis Multiple (Semarang: Universitas 

Negeri Semarang, 2014). 
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Lembar Kegiatan Siswa yang dikembangkan oleh peneliti yakni LKS 

berbasis ayat Al-qu‟ran karena pada pada subtema Sumber energi terdapat ayat al-

qur‟an yang menjelaskan tentang manfaat dari sumber energi. Menurut Rustam, 

Dkk dalam Arfah bahwa Pendidikan Agama merupakan Tumpuan kesuksesan 

pendidikan moral dan karakter. Penanaman karakter dapat dimasukkan kedalam 

kurikulum pembelajaran yang terlihat pada rencana pelaksanaan pembelajaran.
10

 

Hal ini selaras dengan pengembangan LKS yang merupakan bagian dari rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang akan di integrasikan dengan ayat al-Qur‟an 

karena pendidikan agama merupakan acuan pendidikan moral dan karakter pada 

kurikulum. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandasan pada latar belakang yang telah dijabarkan, rumusan masalah 

yang dijadikan dasar dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah analisis kebutuhan Lembar kerja Siswa subtema sumber 

energi berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an pada siswa kelas IV MI Datok Sulaiman 

Putra Palopo melalui model ADDIE?  

2. Bagaimanakah Rancangan Produk Lembar kerja Siswa subtema sumber 

energi berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an pada siswa kelas IV MI Datok Sulaiman 

Putra Palopo? 

3. Bagaimanakah hasil validitas, praktikalitas, dan efektifitas Lembar kerja 

Siswa subtema sumber energi berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an pada siswa kelas 

                                                           
10

 Muhammad. Arfah, „Pembelajaran Berbasis Pendekatan Religius Dalam Meningkatkan 

Akhlak Dan Hasil Belajar Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah‟, 2.2 (2019) 

<https://doi.org/http://ejournal-iainpalopo.ac.id./PiJIES>. 
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IV  MI Datok Sulaiman Putra Palopo? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan, menghasilkan 

tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana analisis kebutuhan Lembar kerja Siswa subtema 

sumber energi berbasis ayat- ayat Al-Qur‟an pada siswa kelas IV MI Datok 

Sulaiman Putra Palopo melalui model ADDIE. 

2. Mengetahui rancangan produk awal Lembar kerja Siswa subtema Sumber 

Energi Berbasis Ayat-Ayat Al-Qur‟an pada siswa kelas IV Di MI Datok 

Sulaiman Putra Palopo. 

3. Mengetahui hasil validitas, praktikalitas, dan efektifitas Lembar kerja Siswa 

subtema sumber energi berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an pada siswa kelas IV di 

MI Datok Sulaiman Putra Palopo. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdiri atas dua manfaat yaitu manfaat teoretis dan 

manfaat praktis. Mengenai hal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai sumber bahan bacaan dan pengetahuan tentang pengembangan LKS 

sumber energi pada kelas IV MI Datok sulaiman Palopo dan dapat menjadi acuan 

sumber referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Dalam hal ini manfaat praktis dapat dibagi menjadi 3, antara lain: 
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a. Bagi Siswa 

Sumber belajar bagi siswadalam kegitan pembelajaran di kelas maupun 

sumber belajar mandiri di rumah serta dapat menambah pemahaman siswa 

terhadap materi. 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan ajar tambahan dalam kegiatan belajar. Selain itu, guru dapat 

menerapkan LKS sebagai inovasi baru dalam kurikulum 2013. 

c. Bagi Sekolah 

Manfaat bagi sekolah, khususnya MI Datok sulaiman dapat menambah 

ketersediaan sumber belajar. Sekolah dapat menggunakan perangkat pembelajaran 

yang berupa LKS dengan berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an. 

d. Bagi Peneliti 

Memberikan pandangan beserta pengalaman bagi peneliti mengenai 

pengembangan bahan ajar. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Pada penelitian ini produk pengembangan yang akan dihasilkan oleh 

peneliti ialah Lembar Kerja Siswa (LKS) di kelas IV pada tema sumber energi 

yang diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-Qur‟an untuk membantu proses 

pembelajaran. Produk pengembangan ini memuat beberapa hal, sebagai berikut: 

1. Produk yang akan dikembangkan sebuah bahan ajar dalam bentuk LKS 

dengan materi sumber energi. 

2. Produk bahan ajar LKS akan berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an. 

3. Produk akan dibuat semenarik mungkin dengan tidak menggunakan kertas 
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tipis berwarna hitam putih seperti lembar kerja siswa pada umumnya. 

F. Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan pengembangan diuraikan sebagai berikut: 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi yang mendasari pengembangan bahan ajar ini adalah Lembar 

Kerja Siswa (LKS) ini dimulai dari macam-macam sumber energi, lalu manfaat 

dari macam-macam sumber energi yang selanjutnya akan diintegrasikan dengan 

ayat- ayat yang terkandung didalam Al-Qur‟an. Dengan adanya LKS ini dapat 

membantu nantinya dalam proses kegiatan pembelajaran. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan produk ini memiliki keterbatasan yakni LKS yang akan 

dihasilkan peneliti tidak secara keseluruhan satu tema, melainkan hanya satu 

subtema yakni subtema satu “Sumber Energii”.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian yang membahas perihal pengembangan LKS telah banyak 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya diberbagai lokasi sekolah yang 

berbeda dan pada jenjang pendidikan yang berbeda-beda pula. 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 

1.  Nama Maria 

Advensia Sari 

Kusuma.
1
 

Ega Ayu 

Lestari.
2
 

Siti Komariyah
3
 

2.  Tahun Penelitian 2017 2019 2016 

3.  Model penelitian Model Borg 

and Gall 

Model 4-D Three-D Models 

4.  Software 

Pembangun 

Media 

Post test dan 

pretest 

Word Word 

5.  Materi Materi 

Macam-

Macam Energi 

IPA Materi Energi 

dan 

Perubahannya 

6.  Tingkatan 

Subjek 

Penelitian 

Siswa Kelas 

IV 

Kelas V 

SD/MI 

Kelas IV MI/SD 

7.  Kegiatan Uji 

Coba 

uji coba 

kelayakan 

Uji Validitas 

dan Uji Respon 

Uji kelayak, 

kefektif, dan 

kepraktis 

                                                           
1
 Maria Advensia Sari Kusumawati, „Pengembangan Lks Ipa Berbasis Pendekatan 

Saintifik Untuk Siswa Kelas Iv Materi Macam-Macam Energi‟, Journal of Chemical Information 

and Modeling, 53.9 (2017), hal.99 

 
2
 Ega Ayu Lestari, „Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lembar kerja Siswa) 

Berbasis Eksperimen Ipa Kelas V Sd/Mi‟, Journal of Chemical Information and Modeling, 53.9 

(2019), hal.99. 

 
3
 Siti Komariyah, „Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik Pada Materi Energi Dan 

Perubahannya Dengan Pendekatan Science, Environment, Technology, Society (Sets) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Kelas IV MI/SD‟, Bulletin of the Seismological Society 

of America, 106.1 (2016), hal.89  
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Dari ketiga penelitian sebelumnya, terdapat persamaan yang dimana 

terletak pada judul yang akan diteliti oleh peneliti yaitu mememilki kesamaaan 

dalam meneliti mengenai pengembangan LKS, tetapi walaupun memiliki 

kesamaan juga memiliki perbedaan seperti yang telah peneliti jelaskan 

sebelumnya salah satunya yaitu lokasi penelitian, berikut penjelasan lebih 

lengkapnya: 

1. Relevansi dari penelitian pertama ini adalah memiliki tujuan yang sama yaitu 

menghasilkan bahan ajar yang interaktif, dan mengembangkan bahan ajar 

berupa LKS serta pada tingkat satuan pendidikan yang diteliti. Perbedaannya 

berada pada jenis materi dan penggunaan atau basis yang akan dikembangkan 

serta pada model penelitian yag digunakan oleh peneliti. 

2. Penelitian kedua memiliki relevansi penelitian yang mengembangkan dan 

menghasilkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa serta dari tahapan uji 

coba yang dilakukan. Sedangkan perbedaannya berada pada kelas yang 

menjadi subjek penelitian dan model penelitian yang digunakan oleh peneliti 

serta materi yang dikembangkan. 

3. Penelitian ketiga memiliki letak relevansi yakni dari hasil penelitian yang 

mengahsilkan bahan ajar berbentuk cetak berupa Lembar Kerja Siswa dan 

memiliki persamaan subjek penelitian pada kelas IV SD/MI, serta materi 

yang dikembangkan dalam bahan ajar. Perbedaanya berada pada penggunaan 

atau basis yang akan dikembangkan serta pada model penelitian yang 

digunakan oleh peneliti. 
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B. Landasan Teori 

Dalam Sub bab ini terdiri dari sejumlah teori yang dimana, teori tersebut 

membantu atau mendukung suatu penelitian. Adapun teori tersebut sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Pengembangan desain pembelajaran yang dimaksudkan yakni sama halnya 

dengan pengembangan bahan ajar yang di desain menjadi pembelajaran yang 

layak digunakan. 

a. Hakikat Pengembangan Bahan Ajar 

Pada umumnya para tenaga pendidik atau seorang guru hanya memiliki 

bahan ajar yang menoton maksudnya guru hanya menggunakan hal-hal yang 

memang sudah ada dan langsung memakai yang tidak perlu bekerja keras untuk 

membuatnya. Hal ini menyebabkan siswamengalami kebosanan dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran sehingga membuat kegiatan belajar menjadi tidak efektif. 

b.  LKS Sebagai Bahan Ajar 

LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran yang berisi 

materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan yang harus dikerjakan oleh siswa, 

yang berpatokan  pada kompetensi dasar yang harus dicapai.
4
 Menurut Prastowo 

dalam Eko yang di maksud LKS adalah bahan ajar berbentuk cetak yang berisi 

materi, ringkasan, maupun petunjuk tugas yang harus diselesaikan oleh siswa. 

                                                           
4
 Eko Nursulistiyo, Dian Artha Kusumaningtyas, and Arianti Dina Puspitasari, 

„Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Keunggulan Teknologi Dan Dijiwai Nilai 

Islam Mata Pelajaran Fisika SMA Kelas X‟, VI.1 (2018) 

<https://doi.org/http://dx.doi.org/10.24127/jpf.v6i1.1007>. 
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Dalam pengertian lain mengatakan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) 

merupakan pedoman siswa dalam melakukan kegiatan menyelesaikan Masalah.
5
 

Lembar Kerja Siswa tersebut menjadi patokan siswa dalam memecahkan masalah 

yang memberikan pembelajaran untuk mengembangkan aspek kognitif dalam 

menyelesaikan masalah. 

Lembar Kerja Siswa adalah salah satu bahan ajar yang memiliki peran 

penting dalam pemberian tugas yang sesuai dengan materi yang diajarkan, 

sehingga dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
6
 Untuk 

memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran seperti yang dituntut dalam 

tujuan pembelajaran LKS yang dikerjakan dapat menjadikannya solusi. Dari 

beberapa pendapat di atas bahwa Bahan ajar yang dapat memudahkan siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yakni LKS. 

1. Model Pengembangan Bahan Ajar 

Model pengembangan merupakan langkah-langkah yang terstruktur yang 

digunakan sebagai petunjuk untuk membuat pengembangan bahan ajar. Model 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model Pengembangan ADDIE 

meliputi: 1. Tahap analyze (analisis), tahap ini dilakukan dengan mengidentifikasi 

dan menganalisis kebutuhan siswa maupun guru dalam proses pembelajaran. 2. 

Tahap design, tahap ini dengan merancang kerangka produk yang akan 

dikembangkan dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari tahap analisis, 

                                                           
5
 Nor. Hidayah, Pengembangan Lks Berbasis Integrasi Islam Dan Multiple Intelligences 

Pada Materi Pewarisan Sifat Kelas IX Semester 2 (Semarang: Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Walisongo, 2017). 
6
 Muhammad. Mustofa, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Observasi Pada 

Tanaman Sekolah Sebagai Sumber Sains Di SDN 1 Tinjomoya (Semarang: Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, 2013). 
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dan menggunakan referensi tahap penyusunan produk sebelumnya, serta 

menyusun instrumen penelitian yang digunakan mengukur produk yang 

dihasilkan. 3. Tahap ketiga yakni development atau pengembangan, yang meliputi 

membuat, mengembangkan, memodifikasi produk. 4. Tahap implementation 

meliputi validasi produk kepada para ahli untuk mengetahui kelayakan produk 

sebelum diuji cobakan.
7
 

 

 

 

 

 

 

 

De 

 

Bagan 2.2  Model ADDIE 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa model 

pengembangan yang digunakan peneliti adalah Model Pengembangan ADDIE 

dengan kerangka kerja yang runtut dan sistematis dalam rangkaian kegiatan 

penelitian pengembangan.  

 

 

                                                           
7
 Eni. Marta, „Pengembangan Lembar Kerja Siswa Pada Pembelajaran IPA Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Untuk Kelas V Sekolah Dasar‟, II.2 (2017) <https://stkiprokania.ac.id/e-

jurnal/index.php/jpr/article/view/34>. 

Analyze 

Design Implement 

Develop 

Evaluate 
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2. Subtema “Sumber Energi” 

Energi merupakan kebutuhan yang diperlukan manusia yang terus meningkat 

sejalan dengan tingkat kehidupan.
8
 Kholiq menyatakan bahwa energi merupakan 

kebutan yang diperlukan manusia. Energi juga dapat diartikan sebagai tenaga. 

Menurut Siti Komariyah, hukum kekelan energi menyebutkan bahwa energi tidak 

dapat diciptakan dan tidak dapat di musnakan.
9
 Pendapat tersebut menyatakan 

bahawa energi yang ada dibumi ini tidak dapat diciptakan dan tidak dapat 

dimusnakan karena sudah merupakan hukum kekelan alam. Oleh karena itu 

apabila dalam penggunaan energi dilakukan dengan tidak baik maka dampaknya 

akan sangat merugikan bagi kita semua. 

Sumber energi berupa sumber energi alternatif ini digunakan manusia 

untuk menggantikan peran dari minyak bumi dan gas yang semakin tahun akan 

semakin menipis. Sumber energi alternatif yang dapat dimanfaatkan oleh manusia 

antara lain sebagai berikut: 

1. Energi Matahari 

Matahari merupakan sumber energi yang paling terbesar dibumi ini. 

Matahari dapat menjadi energi panas dan energi cahaya. 
10

 Energi panas yang 

dimaksudkan ialah energi yang menghasilkan suhu yang cukup tinggi. Manfaat 

energi panas dari matahari bagi manusia seperti dapat mengeringkan pakaian. 

                                                           
8
 Frieda Wijayanti and Arif Widiyatmoko, „Pengembangan LKS IPA Berbasis Multiple 

Intelligences Pada Tema Energi Dan Kesehatan Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa‟, Unnes Science Education Journal, 4.1 (2015) 

<https://doi.org/10.15294/usej.v4i1.4987>.hal.43 

 
9
 Komariyah.hal.29 

 
10

Dwi Suhartanti and Susantiningsih, Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SD Kelas IV 

(Jakarta: Mentari Pustaka, 2010). 
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Sedangkan energi cahaya dari matahari bermanfaat bagi tumbuhan untuk 

melancarkan proses pertumbuhan serta bermanfaat bagi manusia untuk kebutuhan 

sehari-hari. 

Energi matahari didapatkan secara cuma-cuma tanpa harus membayarnya. 

Energi matahari juga tidak menimbulkan polusi namun, energi matahari hanya 

bisa efektif digunakan pada siang hari. 
11

 Energi matahari sendiri bisa didapatkan 

secara langsung tetapi terkadang matahari tidak selalu bersinar sepanjang hari 

dikarenakan tertutupi oleh awan atau akan terjadinya hujan. 

Pemanfaatan energi matahari yang dapat kita rasakan saat ini antara lain 

mengeringkan pakaian, mengeringkan biji padi, dan digunakan tumbuhan untuk 

proses pertumbuhan.
12

 Energi matahari membantu manusia untuk mengeringkan 

pakaian yang basah melalui sinar yang panas, panasnya cahaya matahari dapat 

mengeringkan biji padi, serta energi matahari dapat membantu tumbuhan untuk 

melakukan fotosintesis. Selain pemanfaatan yang telah dijelaskan energi matahari 

juga digunakan dalam tenaga listrik. 
13

 Tenaga listrik yang menggunakan matahari 

disebut dengan tenaga surya. Tenaga surya ini dapat membantu masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

 

 

                                                           
11

Yustina Beny and Murtini, Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SD/MI Kelas 4 (Jakarta: PT 

Galaxy Puspa Mega, 2008). 

 
12

Hewi Murdaningsih and Triatmanto, Ilmu Pengetahuan Alam 4 (Jakarta: CV. 

Mediatama, 2010). 
13

 Beny dan Murtini.hal.26 
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2. Energi Angin 

Angin adalah salah satu energi alternatif yang didapatkan juga secara 

cuma-cuma dan tidak memiliki polusi udara. 
14

 Energi angin sebenarnya sudah 

digunakan sejak dulu kala misalnya membawa perahu nenek moyang berlayar. 

Selain energi matahari, energi angin juga digunakan untuk tenaga pembangkit 

listrik.  

Tenaga listrik angin menggunakan alat yang disebut aerogenerat. 
15

 

Aerogenerator sendiri adalah sebuah kicir angin yang dihubungkan dengan 

generator yang akan menghasilkan energi listrik. Selain itu, energi angin juga 

dimanfaatkan menggiling biji-bijian dan juga memompa air dengan menggunakan 

kicir angin.
16

 Dengan begitu dapat membatu manusia dalam kehidupan sehari-hari 

dalam menggiling biji ataupun memompa air. 

Selain untuk tenaga listrik, energi angin juga dapat dimanfaatkan bagi 

bidang olahraga seperti terbang layang, selancar air, dan terjun payung.
17

 

Pendapat ini mengemukakan bahwa angin sangat membatu dibidang olahraga 

terutama yang telah disebutkan sebelumnya. 

3. Energi Air 

Air merupakan salah satu energi yang sering kita temui dilingkungan kita. 

Energi air bentuknya berupa arus air dan gelombang air. 
18

 Arus air dihasilkan 

                                                           
14

 Kholiq.hal.30 

 
15

 Endang Susilowati and Wiyanto, Ilmu Pengetahuan Alam 4 Untuk Kelas 4 SD/MI 

(Jakarta: CV. Mitra Media Pustaka, 2010). 

 
16

 Suhartanti and Susantiningsih 

 
17

 Murdaningsih and Triatmanto 
18

 Suhartanti and Susantiningsih 
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oleh air tejun dan juga derasnya arus air sungai. Arus air yang kuat dapat juga 

digunakan untuk pembangkit listrik.  

3. Energi Panas Bumi 

Energi panas bumi atau energi geothermal merupakan energi yang berasal 

dari panas yang disimpan di bawah permukaan bumi. Panas bumi atau geothermal 

ini dapat dimanfaatkan untuk membangkitkan listrik. Panas dari dalam bumi 

menghasilkan uap yang kencang, uap ini diolah di Pembangkit Listrik Tenaga 

Panas Bumi (PLTPB). 

4. Ayat-ayat Al-Qur’an Berkaitan dengan Sumber Energi 

Dalam prosfektif Agama Islam sumber energi telah di bahas di dalam QS 

al-An‟am/6:96 

  َ  َ  َ َ َ  َ  َ   ََ  َ َ  َ  َََََ

Terjemahnya:  

“Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan 

(menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan 

Allah yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui.”
19

 

 

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa, Allah Swt menyisihkan pagi 

menjadikan malam untuk beristirahat bagi makhluknya. Selain menjelaskan 

tentang kekuasaan-Nya yang bersifat material juga dijelaskan tentang benda-

benda langit. Dia menyisingkan pagi agar makhluk hidup dapat melakukan 

aktifitas dan malam digunakan untuk beristirahat. Menjadikan matahari dan bulan 

                                                                                                                                                               
 
19

 Kementrian Agama, Al-Qur‟an Al-Karim (Bogor: Unit Percetakan Al-Qur‟an, 2018). 
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yang berguna untuk dasar perhitungan bulan serta tahun. Allah maha perkasa yang 

menjelaskan fungsi matahari dan bulan. 

Panas bumi juga di bahas di dalam  QS at-Thur/52:6  

  َ َََََ

Terjemahnya: 

“6. dan laut yang di dalam tanahnya ada api”.
20

 
 

 Ayat tersebut dengan jelas memiliki makna bahwa di dalam dasar lautan 

terdapat api atau panas bumi. Hal ini menyakinkan bahwa panas bumi benar 

adanya sehingga membuktikan bahwa sumber energi panas bumi ini benar-benar 

ada dan bermanfaat bagi manusia.  

Allah berfirman dalam QS Al-Anbiyah/21:30 

 َ َ َََ   ََ   َ َ   ََ ََ

   َ َ َ ََ َ َََََ

Terjemahnya: 

“30. dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya 

langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian 

Kami pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami jadikan segala 

sesuatu yang hidup. Maka Mengapakah mereka tiada juga beriman?”.
21

 
 

Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa setiap makhluk hidup selalu 

beribadah dan bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah Swt. Surah Al-

Anbiyah ayat 30 ini mengajarkan kita keagungan Allah yang telah kita nikmati. 

Betapa berdosanya kita apabila tidak mensyukuri nikmat – nikmat yang telah 

diberikan Allah Swt seperti yang dilakukan kaum kafir.  

                                                           
20

 Kementrian Agama, Al-Qur‟an Al-Karim (Bogor: Unit Percetakan Al-Qur‟an, 2018). 

 
21

Kementrian Agama, Al-Qur‟an Al-Karim (Bogor: Unit Percetakan Al-Qur‟an, 2018). 
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Dalam prosfektif Agama Islam sumber energi telah di bahas di dalam QS 

Al - Baqarah/2:164 

ََ َ  َ ََ َ  َ َ   َ  ََ

  َ ََ  َ  َََ َ  َ َ َ ََ ََ

  ََ ََ َ َ َ  َ َ َ  َ  َ

 َ  َ  َ َََََ

Terjemahnya: 

“164. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 

malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 

berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 

air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan 

Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan 

awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 

tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 

memikirkan”.
22

 

 

Ayat tersebut menyatakan bahwa sumber energi alternatif berupa angin 

sangat bermanfaat bagi manusia. Yang dimana ayat tersebut menjelaskan bahwa 

angin dapat digunakan sebagai alat transportasi berupa kapal. Angin membantu 

manusia dalam menetukan arah berlayar kapal. 

 

C. Karangka Pikir 

Pada tahap membuat LKS peneliti memulai dengan tahap analisis 

kebutuhan siswa pada materi atau kompetensi dasar yang telah ditentukan peneliti, 

lalu mecari tahu materi tersebut dengan memadupadankan dengan ayat suci Al-

Qur‟an yang sesuai dengan materi.  

                                                           
22

  Kementrian Agama, Al-Qur‟an Al-Karim (Bogor: Unit Percetakan Al-Qur‟an, 2018). 
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Pada tahap selanjutnya peneliti menyusun kerangka LKS sehingga 

menghasilkan sebuah produk LKS awal yang dimana akan diuji oleh validasi 

untuk mengetahui kelayakan produk untuk digunakan, tahap uji validasi dilakukan 

oleh ahli bahasa, ahli keagamaan serta ahli materi dan desain. Setelah ada hasil uji 

validasi maka peneliti kembali melakukan perbaikan terhadap apa yang perlu 

diperbaiki dari LKS awal menjadi LKS akhir yang berarti menjadi LKS yang 

layak digunakan. 

Untuk lebih jelasnya lagi terkait kerangka fikir yang menjadi acuan dalam 

melakukan penelitian, dapat dilihat pada gambar kerangka fikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Tidak  Ya 

 

Analisis kebutuhan 

 

Desain Lembar Kerja Siswa 

Sumber Energi Ayat-ayat Al-Qur‟an 

 

LKS 

Ahli Bahasa 

 

Ahli Materi dan 

desain 
Ahli Keagamaan 

 

Valid

Revisi 
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 Praktis  

 

 

 

  

Bagan 2.3  Karangka Pikir 

Kelayakan 

Uji Coba Kepraktisan Prodak 

Uji Coba Efektifitas 

Produk 

Produk Akhir 

Evaluasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian pengembangan 

Research and Development (R&D). Jenis penelitian ini biasa digunakan dalam 

beberapa bidang baik itu dalam bidang ilmu alam, sosial, teknik dan juga dalam 

bidang pendidikan. Untuk jenis penelitian ini digunakan dalam menghasilkan 

suatu produk. Produk tersebut dihasilkan dari suatu kebutuhan yang ada 

dilapangan. Analisis kebutuhan terhadap pengembangannya, yakni menghasilkan 

suatu bahan ajar berupa LKS IPA yang berbasis ayat-ayat Al- Qur‟an pada materi 

sumber energi. Tujuan penelitian ini untuk mengoptimalkan atau meningkatkan 

keefektifan siswadalam kegiatan belajar. 

Dalam penelitian ini peneliti mengadopsi model penelitian yang 

dikembangkan oleh ADDIE yang dimana pada model ini memiliki 5 tahapan.    

Adapun desain dari model ADDIE ini terdiri dari lima tahapan sesuai dengan 

singkatan namanya yaitu Analysis (Analisis), Design, (Desain) Development 

(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan evaluation (Evaluasi). 

Lima tahapan dari model ADDIE ini merupakan satu kesatuan yang dilalui dalam 

proses penelitian untuk menghasilkan suatu produk tertentu. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Untuk lebih memfokuskan kegiatan penelitian pengembangan ini, maka 

yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini ialah MI Datok sulaiman yang 
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berlokasi di Jalan DR Ratulangi No. 16 Kelurahan Balandai, Kecamatan Bara, 

Kota Palopo, Sulawesi Selatan 91914. 

 

Sumber google maps 2021 

 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini telah diawali dengan pelaksanaan kegiatan observasi awal. 

Kemudian dilanjutkan dengan melakukan penelitian yang dimulai pada tanggal 15 

Agustus s/d 10 Oktober 2022, uraian waktu penelitian dapat diliha pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.2 Rincian Waktu Penelitian 

No. Uraian 
Tahun 2022 

Agustus Oktober November Desember 

1.  Meneliti     

2.  Penyusunan Produk     

3.  Validasi Ahli     

4.  Uji Coba Produk     

5.  Penyusunan Skripsi     

6.  Seminar Hasil     
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 25 siswa kelas IV MI Datok sulaiman 

kota palopo serta tenaga pendidik (wali kelas) IV Datok sulaiman kota Palopo 

yang menjadi pengguna.  

2. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah produk yang berupa Lembar kerja Siswa 

(LKS) pada materi sumber energi yang terdapat pada Kompetensi Dasar (KD) 

mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan sumber 

energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar organic, dan 

nuklir) dalam kehidupan sehari-hari. Produk LKS ini dirancang untuk membantu 

siswa dalam memahami materi dan juga sebagai buku panduan siswa dimana saja 

yang mencakup 5M yakni mengamati, menanya, mencoba, menalar, 

mengomunikasikan. Produk LKS ini pada materi sumber energi akan terintegrasi 

dengan ayat-ayat Al‟Qur‟an. 

D. Prosedur Pengembangan 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian 

pengembangan (Research and Development). Penelitian ini bertujuan untuk dapat 

menghasilkan suatu produk yang dapat digunakan nantinya. Adapun tahap-tahap 

penelitian pengembangan pada penelitian ini adalah: 

1. Tahap Penelitian Pendahuluan 

Pada tahap penelitian pendahuluan berdasarkan prosedur pengembangan 

ADDIE yang telah dipilih peneliti yakni pada tahap pertama adalah Analyze 
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(analisis) yang dilakukan dengan cara: 

a. Analisis Awal 

   Kegiatan yang dilaksanakan Pada tahap awal, peneliti perlu mengkaji 

kurikulum yang berlaku di MI  Datok Sulaiman. Dalam kurikulum terdapat 

kompetensi yang ingin dicapai. Analisis kurikulum berguna untuk menetapkan 

pada kompetensi yang mana bahan ajar tersebut akan dikembangkan. Hal ini 

dilakukan karena ada kemungkinan tidak semua kompetensi yang ada dalam 

kurikulum dapat disediakan bahan ajarnya. 

b. Analisis karakteristik siswa. 

  Seperti halnya  seorang guru akan mengajar, guru harus mengenali 

karakteristik siswa yang akan menggunakan bahan ajar. Hal ini penting karena 

semua proses pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. Hal-hal 

yang perlu dipertimbangkan penlis untuk mengetahui karakteristik siswa antara 

lain: kemampuan akademik individu, karakteristik fisik, kemampuan kerja 

kelompok, motivasi belajar, latar belakang ekonomi dan sosial, dan pengalaman 

belajar sebelumnya. 

c. Analisis Tujuan pembelajaran 

  Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang 

perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan, dan 

menyusunnya kembali secara sistematis. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti dengan mengidentifikasi dan 

menganalisis kebutuhan siswa maupun guru dalam proses pembelajaran pada K.D 

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan 
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sumber energi alternatif (angin, air, panas bumi, bahan bakar organik dan nuklir) 

dalam kehidupan sehari-hari. 4.5 Menyajikan hasil pengamatan dan penelusuran 

informasi tentang berbagai peruubahan bentuk energi.  Dalam hal ini yang 

dibutuhkan guru maupun siswa dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan produk LKS sebagai alternatif bahan ajar. 

2. Tahap Perkembangan Produk Awal 

Tahap pengembangan produk pada penilitian ini dilajutkan dengan tahap 

Design pada Model ADDIE. Adapun langkah-langkah pengembangan produk, 

yakni : 

a. Menentukan tim validator di antaranya ahli materi, ahli bahasa dan ahli 

keagamaan. 

b. Menentukan jadwal pengembangan selama tahun ajaran 2021/2022. 

c. Menyiapkan materi yang telah ditentukan sebelumnya. 

d. Melakukan penyusunan materi. 

e. Menyusun evaluasi yang tersaji dalam  uji kompetensi berupa tes objektif dan 

uraian yang dimana tes objektif berupa pilihan ganda dan jawaban singkat. 

Sedangkan tes uraian berupa essay, dan non tes berupa membuat laporan hasil 

pengamatan perbahan sumber energi. 

f. Memilih ayat-ayat Al-Qur‟an yang relevan dengan materi. 

g. Menyusun dan mengintegrasikan materi dengan ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

telah dipilh peneliti. 

h. Menyiapkan instrument penilaian ahli. 
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Bagan 3.3 Pengembangan Produk Lembar Kerja Siswa 

 

3. Tahap Validasi Ahli 

Pada tahap validasi ini bertujuan untuk menentukan kelayakan atau 

kevalidatan produk yang dikembangkan. Pada penelitian ini validasi ahli 

dilakukan oleh 3 orang yang kompeten di bidangnya masing-masing. Ahli 

Star 

Penyiapan Materi 

Sumber Energi 

Mencari Ayat-ayat 

Al-Qur‟an yang 

Terkait 

Design: 

Merancang susunan kerangka 

LKS 

Develompent: 

 Merealisasikan Rancangan 

yang telah di desain. 

 Melakukan uji validitas. 

LKS 

Tes Objektifitas : 

Pilihan Ganda, 

essay dan 

mencocokkan 

Implementation: 

 Melakukan uji praktikaliras. 

 Melakukan uji efektifias. 
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tersebut terdiri atas ahli bahasa, ahli materi/desain dan ahli keagamaan. Adapun 

para ahli yang kelayakan suatu produk sebagai berikut:  

a. Ahli Materi (Isi) 

Pada penelitian ini, ahli materi diambil dari dosen bidang keilmuan Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Penelitian ini memiliki kualifikasi ahli sebagai berikut:  

1) Mengetahui wawasan terkait makhluk hidup terkhusus tumbuhan di kelas VI 

SD/MI. 

2) Ahli bersedia untuk menjadi penguji produk yang berupa LKS Smber Energi  

berbasis Ayat-Ayat Al-Qur‟an di Kelas VI. 

b. Ahli Kegamaan / Tafsir ayat-ayat Al-Qur‟an 

Pada penelitian ini, ahli agama diambil dari Departemen Agama  

Penelitian ini memiliki kualifikasi ahli sebagai berikut:  

1) Mengetahui wawasan terkait Sumber Energi yang terintegrasi dengan ayat-

ayat Al-Qur‟an di kelas VI SD/MI. 

2) Ahli bersedia untuk menjadi penguji produk yang berupa LKS Sumber energi 

berbasis Ayat-Ayat Al-Qur‟an di Kelas VI. 

c. Ahli Bahasa 

Pada penelitian ini, ahli bahasa diambil dari dosen bidang Ilmu bahasa 

(sastra bahasa). Penelitian ini memiliki kualifikasi ahli sebagai berikut: 

1) Ahli pembelajaran berprofesi sebagai dosen di suatu lembaga pendidikan. 

2) Memilki kemampuan yang matang dalam hal bahasa sesuai kaidah. 
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3) Ahli bersedia sebagai validator dan bersedia memberikan penilain terhadapp 

roduk berupa  LKS Sumber Energi berbasis Ayat-Ayat Al-Qur‟an di Kelas 

VI. 

4. Tahap Implementation dan Evalution 

Pada tahap implementation ini dilakukan dengan uji coba produk skala 

kecil dengan memilih setengah dari jumlah siswa pada kelas MI Datok Sulaiman 

yakni sebanyak 12 orang, setelah itu melakukan evalution atau evelusi produk 

yang telah diuji coba. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini bertujuan untuk mendapat 

gambaran awal sekolah dan pembelajaran pada sekolah terkait serta berguna 

untuk memvalidasi produk yang dihasilkan. Teknik pengumpulan data yang di 

gunakan peneliti tersaji sebagai berikut: 

1. Library research, teknik pengumpulan data library research digunakan peneliti 

sebagai dasar teori pada penelitian. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

sumber data dari jurnal, buku dan sumber lainnya. 

2. Field research, teknik pengumpulan data yang diperoleh peneliti dari 

lapangan berupa: 

a. Wawancara, teknik pengumpulan data dengan cara wawancara dilakukan 

peneliti bersamaan dengan observasi lapangan. Wawancara di lakukan untuk 

mengumpulkan data yang kuat disamping data observasi. Jenis wawancara 

yang digunakan adalah jenis wawancara tidak terstruktur, wawancara 
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terstruktur memungkinkan narasumber mengungkapkan jawaban tanpa 

adanya batas, lebih santai, dan dapat lebih dimengerti oleh narasumber. 

Adapaun kisi-kisi wawancara untuk guru, sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

No. Komponen Indikator No.Butir Jumlah 

1. 

Masalah dasar yang di 

hadapi dalam materi 

Sumber Energi 

1. Proses 

pembelajaran. 

1,2 2 

2. Metode 

pembelajaran. 

3 1 

3. Hambatan 

Proses 

pembelajaran 

4,5 2 

4. Ketersedian 

bahan ajar 

6 1 

5. Keskaran materi 12 1 

6. Respon siswa 

terhadap 

pembelaajran 

7,8 2 

2. Arah fungsi tugas 

1. bentuk tugas 9,10,11 3 

2. Bentuk penilaian 

guru terhadap 

kemampuan 

siswa 

13 1 

 

b. Angket siswa, teknik pengumpulan data berupa angket siswa digunakan 

peneliti untuk memperoleh data terkait kebutuhan produk yang akan 

dikembangkan. Dari hasil angket siswa untuk memperoleh presentasi siswa 

terkait kebutuhan bahan ajar yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Adapun kisi-kisi angket untuk siswa sebagai berikut: 
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Tabel 3.5  Kisi-kisi Angket Siswa 

No. Indikator No.Butir Jumlah 

1.  Menganalisis kondisi awal peserta 

dudik 

1,2,3,4,5 5 

2.  Menganalisis karakteristik peserta didik 

dalam pembelajaran Sumber Energi 

6,7,8,9,10, 5 

 

c. Angket validasi, teknik pengumpulan data angket validasi digunakan peneliti 

untuk memperoleh data terkait kevalidan produk yang akan dibuat, angket 

validasi diisi oleh ahli materi, ahli agama, serta ahli bahasa. Jenis angket 

validasi pada penelitian ini menggunakan angket validasi berjenis terbuka, 

angket ini memungkinkan ahli terkait menuliskan keadaan produk yang 

divalidasi, memberi saran, dan memaparkan kelebihan serta kekurangan. 

Adapun nama-nama validator yang nantinya akan memberikan penilaian 

terhadap Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan untuk mengetahui tingkat 

validitas produk, nama-nama tersebut tersaji pada tabel berikut: 

Tabel 3.6  Nama-nama Validator  

No. Nama Ahli 

1.  Ummu Qalsum, S.Pd., M.Pd Bahasa 

2.  Bungawati, S.Pd., M.Pd Materi  

3.  Dr. H.M. Zuhri Abu Nawas, Lc., MA. Keagaman/Tafsir Ayat Al-

Qur;an 

 

d. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumentasi 

bisa berbentuk tulisan,gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
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Dokumentasi berbentuk tulisan misalnya catatan harian, dokumentasi 

berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup dan lain-lain.
1
 Adapun 

instrumen yaitu berupa lembar dokumentasi yang didalamnya terdapat 

kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data contohnya seperti 

peneliti mengambil foto kegiatan pembelajaran yang didalamnya terdapat 

foto guru dan siswa selain itu untuk lebih membantu peneliti untuk 

mengumpulkan data peneliti meminta buku mata pelajaran dan juga RPP 

yang dijadikan panduan dalam mengajar  untuk dijadikan sebagai bukti dari 

hasil dokumentasi. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data sari seluruh 

responden dengan data yang di laporkan oleh peneliti. Dalam hal tersebut 

menyatakan bahwa data yang valid merupakan data yang tidak berbeda dengan 

data yang sesungguhnya terjadi pada pada objek penelitian. Data yang diperoleh 

akan dianalisis secara bertahap.  

Adapun Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Analisis Data Kualitatif 

 Pada instrumen analisis kebutuhan produk menggunakan analisis data 

kualitatif yang diperoleh dari pengumpulan data yang mendukung pada proses 

pengembangan produk. Hasil dari analisis kualitatif ini nantinya akan berbentuk 

penjabaran dan deskripsi penggambaran produk yang akan dipadukan dengan 

analisis kuantitatif pada hasil kevalidan produk. 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016). 
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2. Analisis Data Kuatitatif 

 Analisis data kuantitatif ini dilakukan pada tahapan uji validitas produk 

untuk mengetahui validitas dan praktikalitas kelayakan produk dengan 

menggunakan instrumen angket yang akan dilakukan oleh validator ahli. Adapun 

skala penilaian pada instrument angket yakni: 

Setiap validator akan diberikan lembar validasi setiap instrument untuk 

diisi dengan tanda centang pada skala likert 1-4 seperti berikut ini: 

Skor 1  : Tidak valid (Terlarang digunakan) 

Skor 2  : Kurang valid (Tidak dapat digunakan) 

Skor 3  : Cukup valid (Dapat digunakan dengan revisi kecil) 

Skor 4  : Valid (Dapat digunakan tanpa revisi) 

a. Validitas Lembar Kerja Siswa 

Setelah menentukan makna dari skor atau skala penilaian lalu dilanjutkan 

menentukan skor akhir yang menjadi tolak ukur validitas produk yang dihasilkan 

dengan cara menghitung skor rata-rata validitas dengan rumus sebagai berikut. 

Dapat dilihat dari segi rumus yang tertera pada kavalidatan produk beserta 

jawaban yang dihasilkan dari skor penilaian.
2
 

           
∑             

             
      

   

  Untuk menginterpretasi nilai validitas, maka digunakan pengklasifikasian 

validitas seperti yang ditunjukkan pada tabel kriteria validitas berikut: 

                                                           
2
 Milda Sari.h.6. 
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Tabel 3.7 Kualifikasi Tingkat Kevalidan
3
 

Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

85,01% - 100,00% Sangat Valid 

70,01% - 85,00% Cukup Valid 

50,01% - 70,00% Kurang Valid 

01,00% - 50,00% Tidak Valid 

 Berdasarkan kriteria tersebut, LKS akan dinyatakan valid atau layak untuk 

digunakan apabila hasil akumulasi penilaian yang diberikan oleh validator atau 

ahli yang telah dipilih sesuai bidangnya telah memenuhi tingkat kevalidan pada 

persentase nilai 80-100%.  

b. Praktikalitas Lembar Kerja Siswa 

 Praktikalitas dilakukan untuk mengukur tingkat kepraktisan LKS yang 

dikembangkan. Teknik analisis data praktikalitas diperoleh dari  hasil tabulasi 

angket yang telah di isi oleh siswa, selanjutnya data yang diperoleh dicari 

persentasenya dengan rumus sebagai berikut: 

           
∑             

             
      

 

 Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh kemudian dikategorikan 

dengan mengacu  pada tabel berikut: 

 

                                                           
3
 I Made Dwika Handikha, Anak Agung Gede Agung, dkk, "Pengembangan Multimedia 

Pembelajaran Interaktif  Model Luther pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII Semester Ganjil Tahun 

Pelajaran 2012/2013 di SMP Negeri 1 Marga Kabupaten Tabanan Jurusan Teknologi Pendidikan 

FIP Universitas Pendidikan Ganesha Singaraj,"Jurnal Edutech Undiksha 1,  No.2 (2013): 10, 

https://doi.org/10.23887/jeu.v1i2.1484. 
  

https://doi.org/10.23887/jeu.v1i2.1484
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Tabel 3.8 Kualifikasi Tingkat Praktikalitas
4
 

Persentase (%) Tingkat Praktikalitas 

0-20 

21-40 

41-60 

61-80 

81-100 

Tidak Praktis  

Kurang Praktis 

Cukup Praktis 

Praktis 

Sangat Praktis 

c. Efektivitas Lembar Kerja Siswa 

Analisis efektivitas penggunaan LKS dapat dilakukan dengan trlebih dahulu 

melakukan pengjian terhadap penilaian hasil belajar siswa. Pengjian dilakukan 

dengan melihat perbandingan hasil belajar sebelum siswa menggunakan LKS 

dengan siswa yang telah menggunakan LKS. Pengujian dapat dilakukan dengan 

membandingkan kemampan innduvidu siswa sebelum dan setelah menggunakan 

LKS, dengan rumus; 

         

Keterangan: 

   = Nilai pretes (Sebelum menggunakan LKS) 

   = Nilai posttest (Setelah Menggunaka LKS) 

X  = Trement  

Agar perhitungan lebih akuraat, maka dilakukan perhitungan klasikal
5
 

dengan rumus; 

                                                           
4
 Nilam Permatasari Munir, "Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis 

Konstruktivisme dengan Media E - Learning pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo,"Jurnal 

Al-Khawarizmi 6, No.2 (30 Desember 2018): 78,  https://doi.org/10.24256/jpmipa.v6i2.454. 

 
5
 Rahmadhani Fitri, Ramadhan Sumarmin, and Yuni Ahda, „Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa Biologi Berorientasi Pendekatan Kontekstual Pada Materi Pewarisan Sifat Untuk 

Kelas IX‟, Jurnal Penelitian Pendidikan, 5.1 (2018), hal.55–64. 
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Besar presentase tingkat efektifanya LKS yang digunakan dalam 

pembelajaran dapat dilihat dari tabel berikut ini. 

Tabel 3.9 Kualifikasi Tingkat Efektivitas
6
 

No. Tingkat Pencapaian (%) Kategori 

1.  90-100 Sangat Efektif 

2.  85-89 Efektif 

3.  65-79 Sukup Efektif 

4.  55-64 Kurang Efektif 

5.  0-54 Tidak Efektif 

 

 

                                                           
6
 Julsyam Fitra and Hasan Maksum, „Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif Dengan 

Aplikasi Powntoon Pada Mata Pelajaran Bimbingan TIK‟, Jurnal Pedagogi Dan Pembelajaran, 

4.1 (2021), <https://doi.org/10.23887/jp2.v4i1.31524>.hal.1 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum MI Datok Sulaiman 

 Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo merupakan sekolah swasta 

dibawah naungan kementrian agama yang berdiri pada tahun 1997 dan mulai 

menamatkan alumni pertamanya pada tahun 2003 sampai sekarang, Madrasah 

Ibtidaiyah Datok Sulaiman terletak di jalan Dr. Ratulagi kelurahan balandai 

Kecematan Bara Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan dengan kode pos NSS: 

112196201001 dan NPSN: 60724018. 

 Selama berdiri Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Palopo telah 

mengalami pergantian kepala madrasah sebanyak enam kali hingga tahun 2020, 

untuk lebiih jelaskan dapat dilihat pada table berikut ini: 

Tabel 4.1 Nama-nama kepala sekolah MI Datok Sulaiman 

No Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan 

1. Drs. H. Muh Saleh 1997-1998 

2. H. Muh Aksan 1998-2008 

3. Dra. Hj. Radhiah 2008-2011 

4. Sitti Muliana, S.Pd 2011-2017 

5. Syahruddin, S.Pd 2017-2020 

6. M. Rifal Alwi, S.AN., M.AP 2020-Sekarang 

 

Dimasa kepemimpinan bapak Syahruddin, S.Pd Madrasah Ibtidaiyah 

Datok Sulaiman telah terakreditasi B hingga tahun 2022, untuk meningkatkan 

kualitas layanan pendidikannya Madrasah Ibtidaiyah salulu berupaya merekrut 



39 
 

 
 

tenaga Pendidik dan tenaga kependidikan yang prefesional, handal dan 

berkompoten dibidangnya, hingga saat ini (2022) Madrasah Ibtidaiyah Datok 

Sulaiman Palopo mencatat memiliki sebanyak tujuh belas tenaga pendidik dan 

tiga kependidikan yang berkualifikasi. Adapun visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah 

Datok Sulaiman sebagai berikut: 

Visi: 

“Unggul Dalam Prestasi Berdasarkan Iman dan Taqwa” 

Misi: 

1. Melaksanakan pembelajaran aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan 

dan Islami (PAIKEMI) sehingga siswaberkembang secara optimal dengan 

berlandaskan ajaran agama islam 

2. Menumbuhkembangkan potensi keunggulan siswayang dimilikinya 

3. Membudayakan disiplin dan etos kerja 

4. Membina siswamenggunakan Bahasa Indonesia yang benar 

5. Membina siswaberkomunikasi dengan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 

secara sederhana 

6. Mengembangkan secara seimbang dimensi IMTAQ, IPTEK dan Ahlakul 

karimah 

7. Materi pembelajaran dengan panduan Al-Qur‟an dan Al Hadits 

8. Mencetak siswapemula dengan mengamalkan agama islam dalm kehidupan 

sehari-hari 

9. Mencetak Qari‟ dan Qari‟ah 
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Selain visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Datok sulaiman tujuan dan motto 

sebagai pegangan  konsistensinya sebagai Lembaga Pendidikan, Adapun tujuan 

dan motto Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman yaitu: 

2. Deskripsi Prosedur Penelitian (ADDIE) 

 Setelah melaksanakan penelitian pada siswa kelas IV MI Datok Sulaiman 

terkait pengembagan Lembar kerja Siswa subtema 1 sumber energi. Peneliti telah 

memiliki gambaran atau desain mengenai pengembangan produk berupa Lembar 

Kerja Siswa, adapun tahap yang akan dikembangkan oleh peneliti, yaitu: 

a. Analisis (Analyze) 

 Pada Tahap analisis ini terdapat beberapa tahapan yang dilakukan peneliti 

yaitu analisi awal, analisis peserta didik, analisis tujuan pembelajaran yang 

dijabarkan sebagai berikut:  

1) Analisis Awal 

 Pada tahap analisis awal peneliti melakukan  wawancara terhadap guru 

serta penyebaran angket terhadap peserta didik. Wawancara yang dilakukan 

kepada Ibu Nuraeni, S.Ag selaku wali kelas IV memuat tentang materi sumber 

energi dan bahan ajar yang digunkan. Dari wawancara yang dilakukan 

menghasilkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi sumber energi masih 

mengalami kendala dikarenakan buku tema yang mereka gunakan kurang 

memberi penjelasan serta kata-kata yang terdapat didalam buku tersebut banyak 

menggunakan kata-kata baru sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi tersebut.
39

 Selain itu dalam wawancara tersebut, guru 

                                                           
39

  Wawancara Guru 
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menyarankan untuk membuat sebuah bahan ajar berupa  Lembar kerja Siswa yang 

didalamnya terdapat bahasa atau kata-kata yang mudah dipahami siswa disertai 

gambar yang konkrit dikarenakan siswa akan lebih cepat memahami materi 

tersebut.
40

 

Lebih lanjut peneliti memberikan instrument berupa angket kepada siswa 

untuk mengetahui Lembar kerja Siswa berbasis ayat-ayat Al-Quran yang perlu 

dikembangkan dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Informasi yang 

didapatkan dari hasil angket yang telah di isi oleh siswa menunjukan bahwa 

perlunya pengembangan Lembar kerja Siswa yang di desain semenarik mungkin. 

Adapun data yang diperoleh melalui pembagian angket siswa untuk mengetahui 

Lembar kerja Siswa seperti apa yang disukai oleh siswa dengan memberikan 

pernyataan menggunakan buku yang bergambar didalamnya, dari pernyataan 

tersebut diperoleh hasil dari 25 siswa hampir keseluruhan meyukai buku yang 

bergambar, tidak hanya itu siswa juga lebih menyukai Lembar kerja Siswa berisi 

materi yang jelas dan singkat.
41

   

2) Analisis Peserta Didik (Karakteristik Siswa) 

Pada analisis ini peneliti menganalisis karakter dari siswa berdasarkan 

kebutuhan dan pengembangan produk. Untuk analisis siswa, peneliti 

menggunakan instrumen berupa pedoman wawancara guru dan angket siswa. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti setelah melakukan 

wawancara mengenai proses pembelajaran pada subtema Sumber Energi tentang 

bentuk tugas yang umum atau sering diberikan guru lebih sering memberikan soal 

                                                           
40

 Wawancara guru. 

 
41

 Angket peserta didik. 
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berupa latihan-latihan yang mengacu pada buku pengangan siswa atau terkadang 

memberikan evaluasi sebagai tugas rumah dengan harapan siswa dapat memahami 

materi yang diberikan. 

Adapun data yang diperoleh peneliti mengenai bentuk bahan ajar yang 

disukai oleh siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak 

membosankan. Hasil yang diperoleh dengan memberikan angket presepsi kepada 

siswa mereka menjawab bahwa salah satu kesulitan dalam memahami materi 

tentang perkembangbiakan pada hewan dan tumbuhan adalah tidak adanya buku 

pendamping berupa Lembar Kerja Siswa, selain itu mereka lebih tertarik untuk 

belajar ketika teks bacaan yang diberikan singkat, padat dan jelas. Sedangkan 

untuk bentuk soal yang mereka sukai bervariasi dari sepuluh orang siswa yang 

mengisi angket prsepsi terkait bentuk soal yang mereka sukai dapat dilihat pada 

data yang disajikan dalam  bagan berikut: 

 

Gambar 4.2 Bentuk Soal yang Disukai Siswa 
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Terlihat jelas pada gambar diagram menunjukan bahwa dari 25  siswa di 

kelas IV MI Datok Sulaiman terdapat 38% siswa memilih menjawab menyukai 

bentuk soal pilihan ganda, 29% siswa memilih menjawab menyukai bentuk soal 

mencocokan, sedangkan 9% siswa memilih menyukai bentuk soal jawaban 

singkat, dan sisahnya 24 % memilih bentuk soal essay yang biasa diberikan oleh 

guru pada subtema sumber energi yang biasa diberikan oleh guru ketika mengukur 

pengetahuan dan pemahaman siswa terkait materi yang diberikan. 

Masih terkait dengan bahan ajar yang disukai siswa, peneliti juga 

memperoleh data terkait model buku yang disukai oleh siswa yang dapat 

membangkitkan semangat belajar dan mengerjakan soal. Hasil presespsi tersebut 

dapat dilihat pada gambar bagan berikut: 

 

 

Gambar 4.3 Model Buku yang di Sukai Siswa 
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Terlihat jelas pada gambar tersebut menunjukan bahwa siswa di kelas IV 

MI Datok Sulaiman terdapat 62% siswa menjawab menyukai desain buku yang 

brisi gambar dan disertai penjelasan materi dan sisahnya 38% menjawab 

sebaliknya. Hal ini menandakan bahwa perlu adanya bahan ajar untuk membantu 

dan memecahakan masalah terkait kesulitan yang dihadapi oleh guru dan siswa. 

Maka dari itu peneliti akan mengembangkan produk berupa bahan ajar cetak 

seperti Lembar Kerja Siswa yang terintegrasi aya-ayat Al-Qur‟an yang pada 

perancangan akan disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan yang telah 

dilakukan dengan mengacuh pada jawaban guru dan siswa. Bahan ajar berupa 

LKS yang dikembangkan dibuat dengan desain Lembar Kerja Siswa yang 

menarik seperi didesain bergambar dan disertai penejalasan materi, selain itu 

untuk isi LKS akan disajikan dengan bentuk teks bacaan yang singkat, pada dan 

jelas. Sedangkan untuk bentuk soal yang nantinya akan digunakan sebagai 

evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap subtema sumber energi 

akan disajikan bentuk soal berupa soal pilihan ganda, mencocoka dan essay 

3) Analisis Tujuan Pembelajaran 

 Tahapan ini dilakukan menganalisis konsep yang akan diaajarkan melalui 

RPP yang digunakan oleh tenaga pendidik, sebagai berikut: 

Tabel 4.4 kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 

Kompotensi Dasar (KD) Tujuan pembelajaran 

3.5 Mengidentifikasi berbagai 

sumber energi, perubahan bentuk 

energi, dan sumber energi alternatif 

(angin, air, matahari, panas bumi, 

bahan bakar organik, dan nuklir) 

1. Menerima, menjalankan, dan 

menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  
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dalam kehidupan sehari-hari 

 

4.5 Menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan penelusuran 

informasi tentang berbagai 

perubahan bentuk energi. 

 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, dan percaya 

diri dalam berintegrasi dengan 

keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

 

 3. Menyajikan pengetahuan faktual 

dalam karya yang estetis, dala 

gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berahlak mulia. 

 

 4. Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhlup ciptaan tuhan dan 

kegiatanya, dan benda-benda yang 

dijumpainya dirumah, sekolah dan 

tempat bermain. 

 

 5. Menyajikan pengetahuan faktual 

dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berahlak mulia. 
42

 

 

b. Tahap Perancangan (Design)  

 Pada tahapan ini peneliti melakukan perancangan produk yaitu Lembar 

Kerja Siswa agar dapat memudahkan siswa. Ada beberapa hal yang perlu untuk 

                                                           
42

 Dokumen  



46 
 

 
 

diperhatikan oleh peneliti yakni pemilihan isi materi, pemilihan format, rancangan 

awal, sampai pada pembuatan produk bahan ajar berupa Lembar kerja siswa.  

 Adapun rancangan desain produk pengembangan Lembar Kerja Siswa 

terdiri atas cover depan dan cover belakang, kata pengantar, daftar isi,  materi, 

latihan soal dan daftar pustaka. Berikut ini desain akhir produk yang di buat oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.5 Bagan Penjabaran Komponen LKS Berbasis Ayat-ayat Al-Qur‟an 

 

 

 

 

 

 

Komponen Lembar Kerja Siswa 

Kata Pengantar 

Daftar Isi 

Uraian Materi 

Latihan 

Daftar Pustaka 

Tema 

“Sumber Energi” 

Lembar Kerja Siswa Subtema 

Sumber Energi Berbasis Ayat-ayat 

Al-Qur‟an 
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Bagan 4.6 Bagan Konsep Lembar Kerja Siswa Berbasis Ayat-ayat Al-Qur‟an 

c. Development (Pengembangan) 

 Pada tahap development ini peneliti melakukan validasi terhadap produk 

berupa lembar kerja siswa. Adapun nama-nama validator pengembangan Lembar 

kerja Siswa subtema sumber energi berbais ayat-ayat Al-Qur‟an pada siswa kelas 

IV MI Datok Sulaiman tersaji dalam tabel berikut: 

 

Tema 

“Sumber 

Energi” 

Macam – Macam 

Sumber Energi 

Manfaat Sumber 

Energi 

Matahari 

Air 

Angin  

B
er

b
as

is
 A

y
at

-a
y

at
 A

l-
Q

u
r‟

an
 

Panas Bumi 

Matahari 

Air 

Angin  

Panas Bumi 
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Tabel 4.7 Nama-nama validator 

No. Nama Ahli 

1. Dr. H.M. Zuhri Abu Nawas, Lc., MA. Keagamaan 

2. Ummu Qalsum, S.Pd., M.Pd. Bahasa 

3. Bungawati, S.Pd., M.Pd. Materi dan Desain 

 Setiap validator akan memberikan penilaian terhadap produk bahan ajar 

berupa Lembar kerja Siswa yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Dr. H.M. Zuhri Abu Nawas, Lc., MA. pakar validasi keagamaan dalam bahan 

ajar Lembar kerja Siswa subtema sumber energi berbais ayat-ayat Al-Qur‟an 

pada siswa kelas IV MI Datok Sulaiman. 

2. Ummu Qalsum, S.Pd., M.Pd pakar validasi bahan ajar mulai dari pemilihan 

bahasa sampai dengan peyusunan pengembangan Lembar kerja Siswa 

subtema sumber energi berbais ayat-ayat Al-Qur‟an pada siswa kelas IV MI 

Datok Sulaiman. 

3. Bungawati, S.Pd., M.Pd pakar validasi materi bahan ajar Lembar kerja Siswa 

subtema sumber energi berbais ayat-ayat Al-Qur‟an pada siswa kelas IV MI 

Datok Sulaiman. 

Sebelum bahan ajar dikatakan valid oleh ketiga validator peneliti merevisi 

hasil koreksian dari ketiga validator sampai valid. 

1. Hasil Uji Validasi 

a) Validasi Ahli Materi 

Sebelum produk yang telah dikembangkan dikatakan valid dan layak 

untuk digunakan, maka selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli materi yakni Ibu 
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Bungawati, S.Pd., M.Pd. Validasi ini dilakukan untuk memperoleh data kelayakan 

LKS yang dapat dilihat dari aspek isi materi yang disajikan. Hasil validasi oleh 

ahli materi dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validasi Ahli Materi 

 

No Apek Yang Dinilai 
Penilaian 

1 2 3 4 

1.  Kesesuaian konsep dan materi.    √ 

2.  Prosedur urutan materi jelas.    √ 

3.  Mengembangkan materi mengenai 

perkembangbiakan hewan dan tumbuhan. 

  
 √ 

4.  Pembagian materi jelas.    √ 

5.  Nama, materi dan gambar dapat dipahami 

dengan jelas. 

  
 √ 

6.  Kesesuaian antara gambar dan materi.    √ 

Total Skor                                                                                                           24                                                                                                                     

Rata-rata Skor                                                                                                      4 

Persentase Skor                                                                                             100% 

Kategori                                                                                             Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel tersebut data hasil validasi ahli materi dapat dilihat 

bahwa, Lembar kerja Siswayang dikembangkan memperoleh total skor sebanyak 

24 skor. Berdasarkan Tabel 3.7 tentang kualifikasi tingkat kevalidan menunjukkan 

hasil validasi oleh ahli materi berada pada kategori “Sangat Valid” dengan 

persentase sebesar 100% . 

b) Keagamaan/Tafsir Ayat Al-Qur‟an 

 Validasi yang dilakukan oleh ahli keagamaan dilakukan untuk 

memperoleh informasi menganai penggunaan ayat pada Lembar kerja Siswa yang 
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dikembangkan peneliti. Hasil validasi dari ahli keagamaan dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Validasi Ahli Keagamaan 

 

No Apek Yang Dinilai 
Penilaian 

1 2 3 4 

1.  Kesesuaian ayat Al-Qur‟an dengan tema.   √  

2.  Ketepata penggunaan ayat Al-Qur‟an 

dengan Siswa terfokus pada kelas IV 

Sekolah Dasar. 

  

√  

3.  Nilai-nilai agama tentang manfaat sumber 

energi. 

  
√  

4.  Penggunaan ayat Al-Qur‟an dalam soal 

tersaji pada LKS 

  
 √ 

Total Skor                                                                                                           13 

Rata-rata Skor                                                                                                  3.25 

Persentase Skor                                                                                          81.25% 

Kategori                                                                                                         Valid 

 

 Berdasarkan Tabel 4.9 tentang data hasil uji validasi yang diberikan oleh 

ahli keagamaan dapat dilihat bahwa, Lembar kerja Siswa yang dikembangkan 

rata-rata memperoleh nilai persentase sebesar 81,25%. Berdasarkan Tabel 3.7 

tentang kualifikasi tingkat kevalidan dimana hasil validasi oleh ahli keagamaan 

berada pada kategori “Valid”.  

c) Validasi Ahli Bahasa 

Sebelum produk yang dihasilkan dikatakan valid dan layak untuk 

digunakan, terlebih dahulu dilakukan validasi oleh ahli bahasa yakni Ibu Ummu 

Qalsum, S.Pd., M.Pd. Validasi ini dilakukan untuk memperoleh data kelayakan 
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LKS yang dapat dilihat dari aspek bahasa. Hasil validasi oleh ahli bahasa dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Validasi Ahli Bahasa 

 

No Apek Yang Dinilai 
Penilaian 

1 2 3 4 

1.  Struktur kalimat jelas.   √  

2.  Menggunakan singkatan kalimat yang 

sesuai tngkatan siswa. 

  
 √ 

3.  Menggunakan kalimat perintah dalam soal 

untuk jawaban siswa. 

  
 √ 

4.  Menggunakan kalimat yang sesuai 

ketentuan. 

  
√  

5.  Menggunakan bahasa yang komunikasi 

dan struktur kalimat yang sederhana. 

  
√  

6.  Tatanan bahasa dapat menarik minat siswa 

untuk bersifat interaktif 

  
√  

7.  Sturktur kalimat tidak menimbulkan 

penafsiran ganda . 

  
√  

8.  Struktur kalimat mudah dipahami.   √  

Total Skor                                                                                                          26                                                                                                                   

Rata-rata Skor                                                                                                  3.25                                                                                                

Persentase Skor                                                                                          81.25%                                                                                                 

Kategori                                                                                                         Valid 

 

 Berdasarkan tabel tersebut data hasil validasi ahli bahasa dapat dilihat 

bahwa, Lembar kerja Siswa yang dikembangkan memperoleh sebesar 26 total 

skor. Berdasarkan Tabel 3.7 tentang kualifikasi tingkat kevalidan menunjukkan 

hasil validasi oleh ahli bahasa berada pada kategori “Valid” dengan persentase 

skor sebesar 81,25%.  
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d. Implementation (Implementasi) 

 Setelah produk yang dikembangkan telah divalidasi oleh validator yang 

ahli dibidangnya, maka selanjutnya dilakukan implementasi produk dengan 

melakukan uji coba produk untuk mengetahui tingkat kepraktisan produk dan uji 

eefektivitas untuk mengetahui tingkat kefektifan LKS yang dikembangan.  

1) Hasil Uji Praktikalitas LKS 

 Proses uji coba sendiri lakukan dengan melibatkan siswa yang menjadi 

subjek pada penelitian. Untuk itu hasil uji praktikalitas dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Praktikalitas LKS 

No 
Coding 

Responden 

Jumlah 

Skor yang 

di peroleh 

Jumlah 

Skor 

Maksimum 

Tingkat 

Kepraktisan 

(%) 

Kategori 

1. ZQK 36 40    Sangat Praktis 

2. B 35 40      Sangat Praktis 

3. AS 37 40      Sangat Praktis 

4. I 35 40      Sangat Praktis 

5. HA 35 40      Sangat Praktis 

6. AFD 40 40     Sangat Praktis 

7. UAZ 35 40      Sangat Praktis 

8. SDM 37 40      Sangat Praktis 

9. K 36 40    Sangat Praktis 

10. L 34 40    Sangat Praktis 

 Rata-rata  
 

90% 
Sangat 

Praktis 

Hasil respon siswa terhadap Lembar Kerja Siswa diperoleh rata-rata 90%  

dengan kriteria interpretasi yang di capai yaitu “sangat praktis”, hal ini berarti 

Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi kriteria untuk 

digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar pada materi sumber 

energi  untuk kelas IV MI. 
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2) Hasil Uji Efektivitas LKS 

 Proses uji coba sendiri lakukan dengan melibatkan siswa yang menjadi 

subjek pada penelitian. Untuk itu hasil uji praktikalitas dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Efektivitas Nilai Pretes 

 

No. 
Coding 

Responden 

Nilai 

KKM 

   

Nilai Pretes 

(Sebelum Menggunakan LKS) 

1. ZQK 70 78 

2. B 70 75 

3. AS 70 80 

4. I 70 68 

5. HA 70 60 

6. AFD 70 85 

7. UAZ 70 60 

8. SDM 70 65 

9. K 70 69 

10. L 70 60 

                    
 

  
           

 

Berdasarkan perhitungan data hasil uji efektivitas yang tersaji pada tabel 

tersebut dapat dilihat bahwa masih terdapat siswa yang belum mencapai nilai 

KKM sebelum diberikan perlakukan berupa LKS yang dikembangkan dengan 

perolehan nilai persentase sebesar 40%. Berdasarkan Tabel 3.9 tentang kriteria 

tingkat kefektifan LKS  menunjukan  hasil uji efektivitas berada pada kategori 

tidak efektif.  

Selanjutnya peneliti melakukan tindakan lebih lanjut dengan memberikan 

posttest kepada siswa yang menjadi subjek penelitian, posttest diberikan dengan 

terlebih dahulu menjelaskan materi yang tersaji pada LKS, kemudian memberikan 
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evaluasi diakhir pembelajaran dengan menggunakan LKS. Untuk hasil posttest 

yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Efektivitas Nilai Posttest 

 

No. 
Coding 

Responden 

Nilai 

KKM 

   

Nilai Posttest 

(Sesudah Menggunakan LKS) 

1. ZQK 70 95 

2. B 70 85 

3. AS 70 80 

4. I 70 88 

5. HA 70 68 

6. AFD 70 82 

7. UAZ 70 98 

8. SDM 70 88 

9. K 70 90 

10. L 70 83 

                    
 

  
           

 Berdasarkan perhitungan data hasil uji efektivitas yang tersaji pada tabel 

tersebut terlihat jelas perbedaan setelah siswa menggunakan LKS yang 

dikembangkan memperoleh nilai persentase sebesar 90%. Berdasarkan Tabel 3.9 

tentang kriteria tingkat kefektifan LKS  menunjukan  hasil uji efektivitas berada 

pada kategori sangat efektif. Dengan demikian, Lembar Kerja Siswa yang 

dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran yang dapat 

meningkatkan nilai siswa melebihi nilai KKM yang menjadi acuan pada sekolah 

tersebut. 

e. Evaluation (Evaluasi) 

1) Revisi Hasil Uji Validasi 

Setelah mendapatkan penilaian dari para ahli untuk mendapatkan hsil 

validitas produk yang dikembangkan dan melakukan uji coba produk untuk 
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mengetahui tingkat praktikalitas produk yang dikembangkan, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan revisi produk yang dikembangkan sebagai tindakan 

akhir dalam tahapan model pengembangan ADDIE yakni evaluasi. Adapun revisi 

dari para ahli dapat dilihat pada direvisi berikut: 

Tabel 4.14 Revisi LKS Berdasarkan Hasil Validasi Para Ahli 

No. Validator Saran 

1.  Validator Ahli Bahasa 

Ummu Qalsum, S.Pd., M.Pd. 

1. Kalimat dan bahasa perlu 

diperhatikan. 

2. Konsistensi penomoran, spasi, 

jenis huruf, kata atau kalimat 

penghubung dan perhatikan 

penulisan daftar pustaka 

2.  Validator Ahli Materi 

Bungawati, S.Pd., M.Pd. 

1. Tambahkan gambar dan kata. 

2. Soal pilihan ganda dikurangi. 

3.  Validator Keagamaan/Tafsir 

Ayat Al-Qur‟an 

Dr. H. M. Zuhri Abu Nawaz, 

Lc., MA. 

1. Menambahkan ayat terkait materi 

Adapun perbandingan hasil revisi produk sebelum dan sesudah direvisi 

berdasarkan saran dan kritik dari para ahli, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.15 Lembar Kerja Siswa Sebelum dan Sesudah Revisi di Berdasarkan 

Hasil Validasi Para Ahli 
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Kata Pengantar Sebelum Revisi Kata Pengantar Sesudah Revisi 

 
Bagian Isi Materi Sebelum Revisi 

 
Bagian Isi Materi Sesudah Revisi 

 
Bagian Isi Materi Sebelum Revisi 

 
Bagian Isi Materi Sesudah Revisi 

 
Bagian Ayat Sebelum Revisi 

 
Bagian Ayat Susudah Revisi 
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Daftar Pustaka Sebelum Revisi 

 
Daftar Pustaka Sesudah Revisi 

 
Bagian Latihan Soal Sebelum Revisi 

 
Bagian Latihan Soal Sesudah Revisi 

 
Bagian Essay Sebelum Revisi 

 
Bagian Essay LKS Sesudah Revisi 
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Penjelasan Materi Sebelum Revisi 

 
Penjelasan Materi Sesudah Revisi 

 
Halaman Pengantar Sebelum Revisi 

 
Halaman Pengantar Sesudah Revisi 

 

b. Pembahasan  

Peneliti mengembangkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa subtema 

“sumber energi” berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an pada siswa IV MI Datok Sulaiman 

Palopo. Penelitian ini berjenis penelitian pengembangan atau research and 

development dengan model penelitian menggunakan ADDIE yang terdiri dari lima 

tahapan yaitu, Analys, Design, Development, Implementation, Evaluation. 
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Tahapan yang dilakukan oleh peneliti ialah analisis kebutuhan, desain serta 

pengembangan atau uji validasi serta uji praktikalitas. Adapun mengenai aktivitas 

yang dilakukan oleh peneliti, mulai dari proses pengembangan produk Lembar 

Kerja Siswa subtema sumber energi berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an yang tahapanya 

dilakukan hinggah tahap uji validitas produk serta uji praktikalitas yang akan 

dikembangkan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan Lembar kerja Siswa Subtema Sumber Energi 

Berbasis Ayat-ayat Al-Qur’an  

Sebelum melakukan perancangan Lembar Kerja Siswa, peneliti melakukan 

analisis kebutuhan LKS dengan pendekatan kontekstual pada subtema sumber 

energi berbasis ayat – ayat Al-Qur‟an. Analisis kebutuhan dilakukan untuk tujuan 

program produk atau produk yang akan dikembangkan, dengan mengkaji 

kebutuhan, peneliti akan mengetahui adanya sesuatu yang nyata di lapangan. 

Kemudian melihat kesenjangan yang terjadi, peneliti menawarkan suatu alternatif 

pemecahan dengan cara mengembangkan suatu produk atau desain tertentu. 

Tahap analysis terdiri atas tiga tahapan analisis yaitu analisis awal, yang 

menganalisis mengenai permasalahan dasar yang dihadapi guru dan siswa selama 

pembelajaran. Analisis kedua yaitu analisis siswa mengenai karakteristik siswa 

dalam pembelajaran subtema sumber energi serta analisis ketiga yaitu analisis 

konsep analisis ini bertujuan untuk menganalisis konsep yang akan diajarkan 

terkait materi subtema sumber energi dan menganalisis tujuan pembelajaran yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan sebagaimana yang tercantum dalam kurikulum 2013. 
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Dari hasil analisis kebutuhan diperoleh bahwa dalam meningkatkan 

pemahaman agama kepada siswa maka dibutuhkan materi yang dapat dikaitkan 

dengan ayat-ayat Al-Qur‟an. Hal ini sejaalan dengan pendapat Susilowati dkk, 

menjelaskan bahwa mengintegrasikan nilai agama kedalam kurikulum 

pembelajaran dapat menjadikan manusia yang baik sehinggah dapat 

mengaplikasikan ilmu dan keterampilan yang selaras dengan nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari.
43

 Selain itu dalam proses desain dan merealisasikan produk 

peneliti memperhatikan setiap kebutuhan siswa yang dapat dijadikan acuan dalam 

pembuatan produk. Maka tahap analisis sangat menentukan kebutuhan 

pengembangan produk yang lebih baik.  

2. Produk Akhir Berupa Lembar kerja Siswa pada Subtema Sumber 

Energi Berbasi Ayat-ayat Al-Qur’an 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an sebelum 

di uji validitas dan di uji coba secara terbatas untuk mengetahui tingkat 

praktikalitas perlu memperhatikan batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang 

dirancang secara sistematis dan menanrik untuk mencapai kompetensi dasar dan 

mata pelajaran yang diharapkan sesuai tingkatan komplesitasnya. Bahan ajar 

berupa Lembar Kerja Siswa berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an subtema sumber energi 

pada siswa kelas IV MI Datok Sulaiman yang dikembangkan dibuat dalam bentuk 

cetak yang memiliki 24 halaman dan berisi materi singkat berbasis ayat-ayat Al-

Qur‟an. Isi dalam LKS yang berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an berfokus pada materi 

                                                           
43

 S Ibnul, Qoyyim Putra, Susilowati, „Pengembangan Bahan Ajar IPA Terintegrasi Nilai-

Nilai Islam Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Developing Of Instructional Materials For 

Science Integrated With Islamic Values For Increasing Science Learning Output‟, 3. No1 (2017), 

78–88. 
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sumber energi. Keseluruhan isi LKS terdiri atas sampul depan dan belakang, kata 

pengantar, daftar isi, kompotensi dasar, memuat materi secara singkat, lugas dan 

jelas, latihan soal dan daftar pustka sebagai sumber referensi pembuatan LKS.  

Rancangan akhir dari penelitian pengembangan ini adalah bahan ajar 

berupa Lembar Kerja Siswa “Lembar Kerja Siswa subtema Sumber Energi 

Berbasis Ayat-ayat Al-Qur‟an pada Siswa kelas IV MI Datok Sulaiman Palopo”  

dengan spesifikasi secara fisik, LKS yang dhasilkan dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Lembar Kerja Siswa (LKS) berukuran 210mm dan lebar 148mm. 

b. Lembar Kerja Siswa (LKS) di jilid dengan model buku untuk memudahkan 

siswa ketika menggunakanya. 

c. Sampul buku di cetak menggunakan kertas Ivory 230 gram dngan laminasi 

glosy dan bagian isi LKS di cetak mnggunakan kertas HVS A4 80 gram 

dengan ukuran margins (top 4, left 4, right 3, bottom 3) dicetak warna (print 

collour). 

d. Modul diketik dengan jenis font bervariasi dengan ukuran 14pt. 

e. Warna yang digunakan adalah warna cerah. 

f. Gambar desain LKS ddiperoleh memalui unduhan internet dan aplikasi 

canva. 

g. Cover LKS dilaminasi agar tidak mudah rusak. 

 

 



62 
 

 
 

3. Kevalidan, Kepraktisan dan Efektivitas  Lembar kerja Siswapada 

Subtema Sumber Energi Berbasi Ayat-ayat Al-Qur’an 

 Menurut Azwar dalam Prasetyo Budi Widodo pendefinisian validitas tes 

dapat diawali dengan melihat secara etimologi validitas berasal dari kata validity 

yang mempunyai sejauah mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 

melakukan fungsinya.44 Suatu tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsinya, 

atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukanya pengukuran 

tersebut. Tes yang menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan 

pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki tes validitas rendah.

 Tingkat kevalidan Lembar Kerja Siswayang dikembangkan sangat 

penting, Lembar Kerja Siswa dapat dikatakan valid apabila memenuhi kriteria uji 

validitas yang telah dilakukan sebelum diujicobakan untuk mengetahui tujuan 

yang dikehendaki. Terkandung disini pengertian bahwa valid tidaknya suatu alat 

ukur tergantung pada mampu tidaknya alat ukur tersebut mencapai tujuan 

pengukuran yang dikehendaki dengan cepat. Sejalan  dengan pendapat 

Muhammad Ahmad Lembar Kerja Siswapembelajaran dapat dikatakan valid jika 

instrumen yang diberikan kepada para ahli memiliki tingkat pengkuran yang 

tepat.45 Maka dari itu Lembar Kerja Siswa ini perlu dilakukan uji validitas agar 

modul pembelajaran layak untuk digunakan sesuai dengan tujuan yang ingin 

                                                           
44

 Prasetyo Budi Widodo, "Rehabilitas dan Validitas Konstruk Skala Konsep Diri untuk 

Mahasiswa Indonesia,"Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro 3, No.1 (2006): 

https://ejournal.undip.ac.id/index.php/psikologi/article/view/686.hal.9 
45

 Rara Salsabila Syani and others, "Validitas dan Reliabilitas Konstruk Skala Kepuasan 

Kerja Guru,"Jurnal Penelitian dan Pengukuran Psikologi 10, No.2 (Oktober 2021):  

http://doi.org/10.21009/JPPP.102.04.hal.91 

https://ejournal.undip.ac.id/index.php/psikologi/article/view/686
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dicapai. Lembar Kerja Siswa pembelajaran kali ini dikembangkan sebaik mungkin 

dan melakukan revisi secara berulang dan dalam tahap valid yang disetujui oleh 

tiga validator. 

 Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan tiga validator sesuai  

bidangnya  masing-masing menunjukan bahwa Lembar Kerja Siswa yang 

dikembangkan  tergolong valid. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.16 Hasil Validasi Ahli 

No. Nama Ahli Hasil Validasi 

1. Dr. H.M. Zuhri Abu Nawas, Lc.,MA. Keagamaan 81,25% (Valid). 

2. Ummu Qalsum, S.Pd., M.Pd. Bahasa 81,25% (Valid). 

3. Bungawati, S.Pd., M.Pd. 
Materi dan 

Desain 

100% ( Sangat 

Valid). 

 

 Sajalan dengan hal tersebut hasil vaidilitas yang dilakukan oleh peneliti 

mengacu pada tingkat kualifikasi kevalidan yang dijabarkan oleh peneliti 

terdahulu dengan rentang kevalidan tertinggi berapa pada presentase 80-100% 

sehinggah Lembar Kerja Siswa dapat dikatakan valid dan layak digunakan.  

  Berdasarkan hasil tabulasi yang diperoleh bahwa respon siswa terhadap 

bahan ajar yang dikembangkan berupa  Lembar Kerja Siswa dengan pendekatan 

kontekstual pada subtema sumber energi berbasis ayat-ayat Al-qur‟an. Setelah 

diuji cobakan maka dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa tersebut 

memenuhi kriterian praktikalitas produk. 
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  Hasil uji praktikalitas dengan melibatkan 10 siswa sebagai responden 

untuk memberikan responnya terhadap Lembar kerja Siswa yang dikembangkan 

dengan nilai akhir yang diperoleh dari hasil uji kepraktisan sebesar 90% dengan 

kategori sangat praktis.  

Untuk hasil uji efektivitas LKS di peroleh rata-rata nilai sebesar 90% 

dengan kategori sangat efektif. Dari data tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

LKS yang dikembangkan memiliki kemanfaatan sebagai bahan ajar atau alat 

pembelajaran yang membantu tercapainya tujuan pendidikan. 

Secara umum respon siswa sangat baik, hal ini berarti menyatakan Lembar 

Kerja Siswa yang dikembangkan telah memenuhi tingkat kepraktis.
46

 Lebih lanjut 

Doni Tri Putra Yanto juga berpendapat bahwa kepraktisan bahan ajar telah 

tercapai apabila guru mampu menggunakan bahan ajar dan sebagaian besar 

siswamemberikan respon positifnya dan sebuah produk dapat dikatakan praktis 

apabila produk tersebut realistis serta dapat digunakan.
47

  Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Elsa Desmiati, bahwa krtiteria untuk mendapatkan kualitas 

produk yang baik yaitu valid, praktis, dan efektif.
48

  

 Dari data tersebut maka dapat dikatakan bahwa bahan ajar berupa Lembar 

kerja Siswa subtema Sumber Energi Berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

                                                           
46

Eva Roliza and others, "Praktikalitas Lembar Kerja Siswa Pada Pembelajaran 

Matematika Materi Statistika,"Jurnal Gantang 3, No.1 (2018):  

https://dx.doi.org/10.31629/jg.v3i1.377. hal.41 

 
47

 Doni Tri Putra Yanto, "Praktikalitas Media Pembelajaran Interaktif Pada Proses 

Pembelajaran Rangkaian Listrik," Inovasi Vokasional dan Teknologi 19, No. 1 (2019): 

10.24036/invotek.v19vi1.409. hal.80. 

 
48

 R. F. Elsa Desmaniati, „Praktikalitas Perangkat Pembelajaran Transformasi Geometri 

Berbasis Flipped Classroom Pada Peserta Didik Kelas XI SMAN 1 Padang‟, Jurnal Matematika 

Dan Pendidikan Matematika, 3 No. 1 (2012) 

http://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/matheduca.hal.12 
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dikembangkan memiliki kemanfaatan sebagai bahan ajar atau alat pembelajaran 

yang membantu tercapainya tujuan pendidikan. Selain itu produk yang 

dikembangkan oleh peneliti telah memenuhi tingkat kevalidan, kepraktisan dan 

efektivitas bahan ajar sehinggah dapat digunakan sebagai mana mestinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat meyimpulkan hasil 

pengembangan Lembar Kerja Siswa subetema sumber energi berbasis ayat – ayat 

Al-Qur‟an pada siswa kelas IV MI Datok Sulaiman. 

1. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan di kelas IV MI Datok 

Sulaiman Palopo, dalam proses pembelajaran yang berlangsung di MI 

tersebut  di butuhkan sebuah inovasi baru berupa bahan ajar berbentuk 

Lembar Kerja Siswa berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an. Hal tersebut sejalan 

dengan informasi yang didapatkan oleh peneliti melalui instrumen berupa 

angket dan wawancara guru untuk mengetahui kebutuhan siswa dan pendidik. 

2. Dalam merancang produk dimulai dari analisis kebutuhan kegiatan 

pembelajaran IPA, kemudian didesain sesuai dengan tahapan analisis (awal, 

karaktersistik siswa, dan tujuan pembelajaran), setelah itu dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan dan metode yang digunakan pada tahap desain, 

kemudian merealisasikan desain produk pada tahap pengembangan dan 

melakukan uji validitas yang dilakukan untuk mengetahi tingkat kelayakan 

LKS untuk di terapkan di kelas tahap impelmentasi dengan menguji cobakan 

kepada siswa untuk mengetahui tingkat praktikalitas produk. 

3. Berdasarkan hasil validitas Lembar Kerja Siswa subtema manusia dan sumber 

energi berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an yang telah di uji validasi dengan kategori 

diantaranya ahli bahasa memperoleh nilai rata-rata 81,25% dengan kategori 
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Valid, validasi ahli keagamaan memperoleh nilai 81,25%  dengan kategori 

valid, sedangkan untuk ahli materi memperoleh nilai 100% dengan kategori 

sangat valid. Praktikalitas Lembar Kerja Siswa subtema manusia dan sumber 

energi berbasis ayat-ayat Al-Qur‟an pada siswa kelas IV MI Datok Sulaiman 

Palopo memperoleh hasil yang sangat memuaskan dan positif dengan hasil 

persentase sebesar 90% yang menunjukan pada kategori “sangat praktis”. 

Berdasarkan uji efektifitas memperoleh nilai sebesar 90% dengan persentase 

sangt efektif. Hal ini menunjukan bahwa Lembar Kerja Siswa yang telah 

dikembangkan oleh peneliti layak dan praktis sehingga dapat digunakan 

sebagaimana mestinya. 

B. Saran  

  Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya maka terdapat 

beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi siswa dapat digunakan atau memanfaatkan Lembar  Kerja Siswa 

subtema sumber energi berbasis ayat – ayat Al – Qur‟an kelas IV MI Datok 

Sulaiman Palopo sebagai sumber bahan ajar tambahan serta semangat dalam 

proses pembelajaran. 

2. Bagi tenaga pendidik dengan adanya Lembar  Kerja Siswa dapat digunakan 

atau dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti LKS yang dikembangkan hanya pada subtema “Sumber Energi” 

dengan fokus materi jenis-jenis sumber energi sehinga harapan kedepanya 

dapat mengembangkan LKS dengan materi yang lebih luas lagi. 
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C. Implikasi  

Pengembangan Lembar Kerja Siswa subtema sumber energi berbasis ayat-

ayat Al-Qur‟an  ini dapat di implikasikan dengan dimanfaatkan sebagai: 

1. Salah satu bahan ajar pendukung untuk subtema “sumber energi” khususnya 

pada materi jenis-jenis sumber energi di kelas IV MI Datok Sulaiman Palopo. 

2. Salah satu buku pendamping siswayang mendukung terciptanya pembelajaran 

yang mandiri serta kondusif. Selain itu dengan Lembar Kerja Siswa yang 

dikembangkan dapat meningkatan mutu pendidikan di MI Datok Sulaiman 

Palopo. 
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Lampiran Dokumentasi 

 

Foto bersama Peserta Siswa ketika Melakukan Penelitian pada Kelas IV MI 

Datok Sulaiman Palopo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti Melakukan Pendampingan Pengisian Angket penelitian  
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Foto bersama Siswaketika Melakukan Penelitian pada Kelas IV MI Datok 

Sulaiman Palopo 

 
 

 
Peneliti Melakukan pendampingan kepada siswa ketika melakukan uji coba 

produk 
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Lampiran Surat Izin Penelitian 
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Lampiran RPP
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Lampiran Angket 
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Lampiran Wawancara 

HASIL WAWANCARA GURU 

1. Garis besar materi yang dimuat  pada subtema  sumber energi hanya energi 

alternatif yang meliputi energi matahari, air, angin panas bumi serta 

pemanfaatannya. 

2. Dalam mempersiapkan materi pada proses belajar mengajar biasanya 

menyampaikan dngan kontekstual atau yang dialami siswa dalam kehidupan 

seharihari. 

3. Metode yang digunakan adalah metode ceramah dan tanya jawab. 

4. Hambatan yang biasa dihadapi adalah anak-anak yang kurang memperhatikan 

dan tidak akitf dalam proses belajar. 

5. Cara yang digunakan untuk menghadapi hambatan tersebut dengan 

memberikan metode belajar yang menarik seperti mengaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

6. Bahan ajar yang digunakan adalah buku paket K13. 

7. Repon siswa dalam pembelajaran materi sumber energi ada yang 

memperhatikan dan ada juga yang tidak. 

8. Hasil belajar siswa pada subtema sumber energi ada yang sudah mencapai 

nilai KKM dan ada juga yang belum mecapai nilai KKM. 

9. Bentuk tugas yang sering gunakan adalah mengerjakan soal-soal.  

10. Bentuk yang cenderung disukai oleh siswa adalah kerja kelompok 

11. Tugas yang diberikan kepada siswa ada yang sudah bisa menyelesaikan 

dengan baik dan benar dan ada juga sebagian siswa yang belum bisa 

menyelesaikan dengan baik dan benar. 

12. Dalam proses pembelajaran biasanya siswa diarahkan membaca Al-Qur‟an 

sebelum belajar seperti surah-surah pendek tetapi belum pernah diberikan 

ayat-ayat yang sesuai materi pembelajaranya.  

13. Cara penilaian akhir pembelajaran dengan pemberian tugas dan ada tiga 

penilaian lainya pengamatan sikap, tes tertulis, dan praktek. 
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Lampiran Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran Hasil Validasi Ahli Keagamaan 
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Lampiran Hasil Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran Surat Keterangan Telah Meneliti 
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Lampiran Surat Keterangan Mampu Mengaji 
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Lampiran Produk Akhir 
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